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ANALISIS KINERJA BIROKRASI PEMERINTAHAN PADA DINAS
FENDIDIKAN PROVINSI RIAU

Oleh: ARIF USMAN

ARSTRAK

Dinas Pendidikan Provinsi Rian merupakan perangkot daerah yang diseralkan
wewenang dan ranggung juwab untuk melaksanakan wionomi daerah, Desentralisasi
Dekonsentrasi dan tugay pembantuan df bidung Pendidikan & Provingi Rio,

Penelitian  ini bertujuon  uniuk  mengetahui  bagaimana  kinerja  birokrasi
Pemerintaban  Pada Dinas Pendidikan Provinyd Rigw dan fuktor gpa yeng
mempengarihinvg. sedanghon manfant yang dikorapkan edaioh agar kinerfa Dinas
Pendidikon Riau lebih balk vesuai dengen veglita yary ado. Uniuk melihat Knerjo
poda Dinas Pendidikan Provinsi Riau 3 flime) indikator yang menjadi whuran,
yokni: keseticon, presiaxi kerjo, kejujuran, kedisiplinan, dan tangguny fawab,

Fenelition ini mebutuhkan dota kvoniitolils yeity data yany  dipercleh  dari
penyebaran angket aiau Kuisioner, sedungkan avalisa dete mengunakan  teknik
kualitatif  dengan metode  teknis analisis  deskriptif fuatitanf  Yaitn  Telmik
pengumpuian daia yang digmmakan adalah metode pengumpulan date kiisioner, dan
interview dengan jumich yampel 77 orang pegawai Linas Pendidikon Provinsi Riou
dari jumiah populasi 323 orang dan 15 sampel dari masvarakat,

Berdasarkem pada hasil penelitian diperoleh, kesetian pegawai — 15 responden atau
43,43 % dari 77 responden mengatakan Kesetion pegawai Dinas Pendidikon Riau
sudah baik, presiasi kerja pegawai = 39 responden atau 50,97 % dari 77 resporden
mengatakan prestost kerja pegawal Dinas Pendidikan Rigu sudah baik kejujuran
pegewai = 41 responiden atau 33,24 % dari 77 responden menyatakan kejujtran
Pegawat Dinas Pendidikan Riau sudoh haik, kedisiplion pegamwal = 39 responden
atar 3,64 2 dari 77 responden mengarakan kedisiplinon pegawai Dinas Pendidikan
Rigu sudoh baik, dan tanggung jawab pegowai = 46 responden atau 5974 % duri 77
respuRden mengatakan tanggung fawal pegawai Dinas Perndidikan Riau Studak baik,
sementara menurwt hasil penelitian, secara umum tangapan masayarakat menegani
kesetian  pegawal,  prestasi kerja  pegawai,  kefufwran pegawai, kedisiptingn
pesawal dan langgung jawab pegawai pendidikan provinsi riau tidok baik.

Dengan kaia lain kinerjio pegwal dinas pendidikan provinsi viau sudah baik menurut
persepsi pegawal dan tidok batk menurit persepsi masyarakat. (Ofeh karena iu
kinerja pegawai dinas pendidikan Provinsi Riau harus selulu ditingkathem.

Kate Kunei © kesetiaan, prestasi kerju, kefujuran, kedisiplinan dan tanggung jawab.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan Undang-Undang Ne. 32 'I"ah.un 2004 ;o No. 12 Tuhun 2{08
Tenlang  perubahan kedua atas undang-undang Nemor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1999 tentung Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dun Daerah memberikan pelvang dan tantangan
yang lebih besar kepada pemerintzh Dacrab. Disatu sisi lahimya undang-undang
terscbut  membeni peluang  kepada Pemerintah Daerah untuk  memanfaatkan
Semaksimal mungkin potensi yang ada didacrih, Disisi lain peluang besar torsebut
discrtai dengan tanlangun herujm kewajiban untuk membiavai sendin semua kegiatan
perierintah didaerah, Peluang dan tantangan yang besar tersebut hanya bisa dijawab
oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan handal.

Salah salu tujuan bangsa Indonesia vang harus diperjuangkan yaitu upaya untuk
mencerdaskan bangsa melali pendidikan nasional, Masa depan dan arah tujuan
pembangunan ditentukan ofeh keunggulaan sumber daya manusia vang dimilikinya.
Disamping sumber daya alam dan modal. Sumber daya manusia yang berkualitas
tingyl dapat menjadi subjek pembanzunan unluk berhasil dalam mengelola sumber
daya bapi kcpentingan kesehjulcraan masyarakat dimusa yang  akan datang

{(Rahmayuni, 2004: 1).



sementara dasar kuat untuk melaksanakan program pencapaian tujuan haruslah
terdapal media, dan media yang dapat digunakan dalam melaksanakan program
lersebut adalah organisasi. Dalam hal im sumber daya manusia merupakan fakior
vang menjadi penentu dalam pencapaian tujuan organisasi. Karcna yang menjadi
pokok dalam program terscbut adalah pemberian pﬁlﬂ}’anaﬁ kepada anggota denpan
scbatk-haiknya sehingga anggota yang menerima pelayanan tersebut dapal merasa
puas atas polayanan yang diberikan oleh sustu organisasi,

Permasalah birokrasi di Daerah sejak dahulu adalah kurangnva kualitas sumber
daya manusia. Sementara Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam
suatu organizasi. Adapun bentuk serfa tujuannya, orgamisasi  dibuat berdasarkan
berbagai visi untuk kcpentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola
dan diurus oleh manusia. Jadi, manusia mcrupakan faktor strategis dalam semua
kegialan institusi/organisast,

Sisitem sentralisasi yang kurang memberikan kesempatan kepada daerah untuk
berkembang membuat sumber daya manusia didaerah semakin terpuruk. Namon
dengan berlakunya UU No. 22 Tahun 1299 jo. UU No. 32 Tahun 2004 Nomor 125
dengan persctujuan bersamna Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan
Presiden Republik Indonesia memutuskan: menctapkan wndang-undang tentang
pelayana publit (Masyarakat).

Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1, dalam undang-undang ini yanp dimaksud

dengan:



l. Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dasar sesyai dengan hak-hak sipil setiap wargs nepara
dan penduduk atas suatan barang, jasa. dan atau pelayanan administrasi yang
disediakan oleh penvelengyara pelayvanan publik.

|~

Penyelengara pelayanan publik yang sclanjutnya disebur penyelengpara
adalah penyelengpam nepara, penyelenpgara ckonomi negara dan koperasi
penyelenggara pelayanan publik, serta lembaga independen yang dibentuk
oleh pemerintab.

3. Aparat penyelengara pelayanan publik yang sclamjulnya disebut disebut
aparat adalsh para pejabat, pegawai, dan setiap orang yang berkerja didalam
Organisas penyelengyara,

4. Masvarakat adalah selurub pibak vang berkedudukan sebagai penerima
manfaat dan pelayinan baik warga negara maupun penduduk schagai orang
perorangan, maupun badan hukum.

5. Standar pelayanan adalah suatau tolak ukur yang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan
subagai  komitmen janji dari penvelenggara kepada masyarakat untuk
memberikan pelavanan yang berkualitas.

5. Maklumat pelayanan adalab pernyataan tertulis dari penyelenppara herisi
Janji-jan)i penyelenggara untuk menjamin bahwa pelayanan yaung diberikan
sesuat dengan standar pelayanan serta dipublikasikan secara luas.

7. Sistim  informast adalah mekanisme penyampaian informasi  dari
penyelengpara kepada masyaakat dun sebaliknya baik dari bentuk lisan,
tulisan maupun dokumen clektronik tentang scgala hal yang terkait dengan
penyelengpra pelayanan yang dikelola.

Olch karena iu fidak ada alasan untuk tetap terpuruk, Setiap daerah dinuntut
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakal. Untuk itn sermua birokrasi
pemerintah harus meningkatkan Kinerjanya, termasuk kantor Dinas Pendidikan

Provins: Riaw.

Kinegja arganisasi tidak hanya ada pada level rop manager saja, tetapi juga harus

ada pada middie manager «lan para bawahan. Jika hanya para fop  muneger vang



mempunyai kKinega tinggt. Padakal bawahanva tidak memiiki kinerja tinggi. maka
kualitas pelavanan yang dirasakan masyarakat tetap akan rendah. Hal ini dikarenakan
dalam praktek ditapangan para pelaksana justeu adalah para bawahan, Otel karena itu

upava peningkatan kinerya organisast harus meliputi keselunhan level oreanisasi.
Pilvd pemng P 2

LIkuran kinctja suatu erganisasi tidak dapat diukur dari para pelaksana pelayanan,
tetapi justru dan pencdma ]a}ranan.- Hal ini dikarenakan kincrja itu pada dusamya
adalah owt gy dan bukan fnprs. Plhuk yang dapat merasakan out put bukanlah
penyeilenggara pelayanan (birokrasi) tetapi pengguna jasa layanan (masyarakat). Oteh
karena itulah dalam: penguleran suatu kinerja mau tidak mau harus melibatkan

konsumen yang berasal dari masyarakat pengguna jasa layanan.

Sebagal imput Kinerja yang penting adalah budaya organisasi, Taylor (dulam
Soekanto, 2000: 117) mcndefenisikan kebudayaan sebagai sesuatu yang kompleks
yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, bukum, adat istiadat dan
kemampuan-kemampuan scrta kebiasaan-kebiasaan vang didapatkan oleh manusia
sehbapai anpgola masyarakat. Dari pendapat Tayvler tersebut berarti bahwa
kebudayasn mencakup semuanya yang didapatkan atan dipelajan oleh manusia
sebagal angeola masyarakat. Kebudayaan terdin darl segala sesualu yanp dipelajari
dari polg-pola perilaku normatf, yaitu mencakup scpala cara atau pola-pola berpikir,

merasakan dan bertindalk.



Manusia sebagai makhluk budaya menganding pengertian bahwa kebudayaan
merupakat ukuran dalam hidup dan tingkah laku manusia terhadap dunianya,
lingkunyzn serta masyarakainya. Kebudaysan merupakan scperangkat nilai-nilai
yang manjadi landasan pokok untuk menentukan sikap terhadap dunia |luamya.
Demikian lvasnya cakupan kebudayaan sehingga muncul wujud kebudayvaan dalam

kehidupan masyrakat.

Kebudayaan mengikal para anpgota yang dilingkupi kebudayan ity untuk
berprilaku sesuai dengan budaya yang ada. Apabila penpertian ini ditank kedalam
arganisasi, maka para angpota organisasi akan bersileap dan bertingkah laky sesuai
dengan budaya itu tanpa morasa lerpaksa. Apabila budaya itu adalah budayva yang
bersifat mengarah kepada anggota organisasi untuk mempunyal kinerja yang baik,
maka dapal dipastikan apabila memang scmua anggota organisasi sudah menganggap
norma it sebagal budaya, maka ia akan belaksanakannya dengan baik., Akhimya

pelaksanaan budaya itu akan menghasilkan owr pue kinctja yang baik,

Model budaya organisasi yang ideal uniuk suatu orpanisasi adalsh yng memiliki

paling sedikit dua sifat :

Pertama, kuat (Streng), artinya budaya organisasi vang dikembangkan organisasi
harus mampu mengikat dan mempengarvhi perilaku {(Bekavies) para individy pelaku
organisasi (pemilik, manajemen dan anggota organisasi) untuk menyelaraskan {Goals

Congruence) antara tujuan individu dan tujuan kelompok mereka dengan tujuan



organisasi. Selain itu, budaya orgamisasi wvang dibangun tersebut harus mampu
mendorong para pelaku orgamsasi dan organisasi ity sendiri untuk memiliki tojuan
{Goals), susuran (Ohbjectives), persepst, perasaan, niiai dan kepercaysan, interaksi
sostal, dan norma-nenma bersama yang mempunyal arah vang jelas selingga mereka
mampu bekerja dan mengekspresikan potensi mereka dalam arah dan twjuan yang

sama, serta dalum semungat yang sama pula.

Kedua, dinamis dan adaptif (Dynamic And Adaptive) artinga budaya organisasi
yang akan dibangun barus fleksibel dan reponsif tethadap perkembangan lingkungan
internal dan cksternal orpanisasi (Mepa Envirosmenis) seperti tuntutan dan
stakeholders ekstermal dan perubahan dalam lingkungan hukum, ckonomi, politik,
sosial, teknologi infernasi, pemanulakturan dan lainya.

Selain duentukan oleh budaya organisasi, fakior yang tuk kalah penting dalam
menunjang kinerja organisasi adalall kualitas SDM. Sumber daya manusia menjadi
faktor kunci datam kaitannva dengan struktur dan Kultur organisasi, termasuk
organisasi-organisasi dalam scktor publik. Dalam hal tni fakter sumber dayva manusia
sangal mempengatihi pengembangan atau refonnasi organisast dimana dalam upava
reformast tersebut pengembangan manajemen sumber daya manusia sudah manjadi
siafu keharosan,

Sumber daya manusia {fluman Resources) adalah the people whe ure ready,
willing and able io contribuic fo organzational goals. Jadi sumber daya manusia

adalah orang-orang yang siap, mau, dan cakap memberikan konstribusi untuk



mencapai tujuan organisgsi. Syarat pertama sumber dava manusia adalah siap.
Artinya sumber daya manusia tersebut siap secara fisik. Akan tetapi walaupun siap
secara fisik, apabilan tidak ada kemauan, maka sumber daya manusia itu tidak akan
dapat digjak bekena sama untuk mencapai tujuan organisasi,

Oleh karenu itu syarat kedua dari sumber daya manusia adalah mau diajuk
bekerje sama uniuk mencapai tujuan organisasi. Sciclah ada kesiapun fisik dan
kemavan, maka syarat terakhir yvang harus dimiliki sumber daya manusia adalah
adanys kecakapan. Kecakapan ini diperuleh melalui pendidikan dan pengalaman.
Diharapkan apabila sumnber days manusia memiliki ketiga syarat terscbut, kesiapan,
kamauan, dan kecakapan, maka akan menghasilkan kinerja organisasi vang baik.

Menurut {(Siagian, 2000: 119 kinerja aparatur  pemcrintahan  dalam
melaksanakan tugas memberikan pelayanan yvang berkwalitas kepada masyarakat
dipengaruhi olch faktor, yaiiu:

1. Pendidikan

Faktor pendidikan ini sangat menentukan aparatr pemerintahan dalam

melaksanakan pelayanan kepada masyarakat.

2. Latihan kega

Disamping pendidikan, latihan  kerja  juga  perlu  diadakan  untuk
meninghkalkan kinerja aparatur pemerintzhan sehab dengan adanya pelatihan

kerja yang ditkuti diharapkan aparat pemerintahan dapat menerapkan apa-apa



cerdas, semangat tinggi dan faktor-fakior sistem seperti alur kerja yang baik,
brokrasi yang Gidak dibelit-belit, komunikasi yang lancar, perlengkapan dan

peralatan yang lepat yang tersedia untuk pegawai,

P’ada akhimya kinerja sebuah organisasi masih tetup terpantuny pada kualitas
sumber daya manusia yang ada pada organisasi tersebut. Kualitus sumber daya
manusta dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain tingkat pendidikan, penplamar
kerja, dan pernah tidaknya mengikuti kegiantan pelatihan dan pengembangan.
Fakior-taktor terschut merupakan modal utama aparatur dalam menjalankan tugasnya
juga sebagm keshlian yang berharga dan sulit didapat oleb sciiap orang. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang diharapkan scmakin tinggi kinefjanya, Semakin
banyak pengalaman kerja sescorang, juga semakin baik kinerjanya. Demikian juga
scmakin seiring seseorang diikutkan kegiutan pelatihan dan pengembangan, maka

semakin berkualilas, schingga akan bhaik pula kinerjanya.

Olek karena itu schagai abdi masyarakat, aparatur pemerintahan hanus menpunyai
kemampuan, dan kemanpuan aparatur terschut pada dasamya dipenpgaruhi aleh
pengetahuzm dan keterampilan yang dilatar belakangi oleh pendidikan formal,

petigalaman, diklat, sikap dan kepribadian.

Disamping itu kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) dilingkungan Dinas

Pendidikan Prvinsi Riau, dari sisi kualitas jumlahnya sudah sangat memadai hal ini
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dapat dilihat dari 1otal jumlah penpawai Dinas Pendidikan Provinsi Rizu sebanvak

325 orany pegawal, seperti vang terlihat pada tabel berikut -

Table 1.1 Jumlzh Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan  Provinsi Rian

No. SubsidiBalai/Bagian Jumlah Porsentase
1 BAGIAN TATA USAHA 33 1 7%
2 SUBDINAS TK 37 11.4%
3 SLIBDINAS SDIMI 3l 0,5%
4 | SUBDINAS SMPMTS in 11,1%
5 SUBDINAS SMA/MASME 30 0.2%
6 SUBDINAS WASPEL 32 9,8%
7 | SUBDINAS PLS/PT 29 8,9%
3 BTP 2i) 6,2%
o | BPKRB a3 10,1%
10 | BPG 22 6.8%

Jumlzh 125 DRANGC LI %

Sumber [ Kantor Dinax Pendidikan Proviasi Rian Tabun 2000

Adapun tingkat pendidikan pegawai padu Kantor Dinas Pendidikan Provinsi

Riau, dapat dilihai padu tabel di bawah ini.

Table 1.2 Tingkat Pendidikan Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan

Provinsi Riau

No Tingkat pendidikan Jumlah Porsentase

L | Tamatan SD 11 3,4%

2 | Tamatan SLTE 18 5.5 %

3 | Tamatan SLTA 171 52,6 %

4 | Diploma 10 3,1%

5 | Strata Satw (3.1) 39 21.4%

¢ | Strata Dua (5.2} 25 7.7%

7 | Strata Tiga (8.3) l 0,3%
Jumtah 325 orang 100%

Sumber . Kantor Dinas Pendidikan Provingi Rian, Takun 2010
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Dari Tabel 1.2 ¢ atas lerlihat bahwa tingkat pendidikan pegawai pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau mayoritas berpendidikan SLTA scbanyak 171 orang (52,
6%). Selerusnya berpendidikan Sagana 8.1 sebanyzk X9 orang (27,4%) 5.2
sebanyak 25 orang (7,7%). SLTP scbanyak |8 orang (5,5%), SD sebanyak 11 arang
{3.4%), Diploma sebanyak 10 orang (3,1%4) dan 8.3 hanyal orang {0,3%). Tingkat
pendidikun mempengaruhi pola pikie pegawai dan wawasan interlckival pegawai

vang beartl akan mempemgaruhi kinerja pegawai dalam sebuah instansi pemerintah.

Kalan di ]ihﬂt dan tabel diatas dapat kita kelahw besarnya pegawal tamatan
SMA dilingkuanaga Mnas pendidikan Provinsi Riau memungkingkan akan memberi
dampak terhadap konirbusi atau kinerja yang dihasilkan oleh para pegawa. Untuk
itu perlu perhatian kita terhadap pendidikan dan pengalam yang dimiliki oleh scorang
pegawail. Dengan katz lain SDDM pegawai baik itu perusahaan swasta maupun peagai

pemerintahan, 1anya akan memberikan dampak setiap ouput kinerja yang dihasilkan.

Diari tabel 1.2 mengambaran kapasitas pegawai yang berpendidikan SLTA yang
sangat dominan, schinga menurut penvlis yang sangal mendasar mengenat

permasalahan kinerja pegwal Dinas Pendidikan Provinsi Rian adalah pendidikan
pogawil.
Berdasarkan apa yang diuraikan di atag berlake umum untuk semua orpunisasi,

termasuk Dinas Pendidikan Provinsi Rion. Berdasarkan sctting pemikiran di atas,

penclitihan ini ingin mengetahui kinega Dinas Pendidikan Provinsi Riau dan Faktor
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mempengarh kinerja birokrasi pemerintah khususnya berkaitan dengan efesiensi
pelayanan, kerjasama tim, dan hubungan pimpinan dengan bawshan pada Dinas
Pendididkan Provinsi Riau.

Berdusarkan latar belakang di atas yang telah divraikan scrta gejala-gejala yang
diternui  penulis  dilapangan, maka peoolis tertarik  untuk  membahas  dan
menganalisanya dengan melakukan penelitibun dalam bentuk skripsi dengan judul:
YANALISIS KINERJA BIROKRAST PEMERINTAHAN PaDA  DINAS

PENDIDIKAN PROVINSI RIAU™

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan mumnssn masalah di atas dapat dirumuskan
pertanyaan penelitthan sebagai berikut, vain:
a. Bagaimanakah kincrja birokrasi pemerintahan pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau?
b. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kinerja birokrasi pemerintahan pada
Dinas Pendidikan Provinsi Riau? |
1.3. Tujuan pencliian
Adapun juan penclitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengeiabui kinetja birokres! pemerintaban pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau,
b. Untuk mengetahui faktor vang mempengarvhi kineria birokrasi Pemerintahan

pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau.
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1.4. Manfaat penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dan penelitihan ini adatah sebapai berikut;

i

Bagi penulig lain

Untuk memberikan informasi kepada penulis Jain yang mempunyai minat
penelitan dalam bidang yang sama.

Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahian
khususnya tentang kinerja birokrasi pemerintaban untnk membandingkan
anlara teori yang lelah didapat dibangku kuliah dengan praktik vang
sesungpuhnya, khususnya pada Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Riau.
Bzgi Pemerintah Provinsi Riau

Sebaga sumbangsih pemikiran, informal dan baban pertimbangan untuk
menentukan kebijakan-kebijakan Birckrasi pemerintah khusnsnva pada

Dhnas Pendidikan Provins] Riaw.

1.5. Sistematis Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini penulis menungkan kedalam 6 {enam) bab

dengan sisitematika penulizan sebaga benkut;

BAB

[ PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, dan

manfaat dari penelitian, dan sistematis penulisan.
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BAB II LANDASAN TEORI
Pada Bab ini dibahas mengenal teori-teori atau konsep vang sesuai
dan melandasi penelitian schingga dapat mendukung penelitian yang

akan dilakukan.

BAB II1 METODFE PENELITIAN
Berisikan tentang lokasi penclitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data analisa data yang telah dikumpulkan,

BAB 1V GAMBARAN I/MUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini berisikan lentang sejarah berdirinva Dinas Pendidikan
Provins: Riau, tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Provinsi
Riau, Susunan dan organisasi Dings Pendidikan Provinsi Riau, uraian

tugas bagian, sub Dinas dan balai

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini memuat hasil dari penelitian pembahasan yang

dilakukan,

BAB ¥1 PENUITLP
Rab ini benisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian scrlu saran-

suran yang diperlukan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1.Pengertian Kinerja

Kinerja menurut (Timple, 2000 31) dalam bukunya Seni Manajemen Sumber
Daya Manusia tentang kincrja atau Performonce, istilah “Tingkat Kinerja (Prestasi
Kerja)”

(hrganisasi dapat berkembang merupakan keinginan setiap individu yang bherada
di dalam organisasi terscbui, schinpga diharapkan denpan perkembangan tersebut
eraanisasi mampu bersaing dan mengikuti kemajuan zaman, Karena itu, tujuan yang
diharapkan oleh oruanisasi daput tercupai dengan baik. Kemajuan orpanisasi
dipengaruhui oleh faktor-faktor lingkungan yang berzifat intcma dan cksternal.
Sejauh mana lujuan organisasi telah tercapai dapat dilihat dari seberapy besar
eiganisasi memenuhi tunmnan bngkungannya. Memenuhi (unfolan berami dapat
memanfaatkan kescmpatan atau mengatasi tanlangan alau ancaman dan lingkungan
organisasi tersebut, Organisasi harus mampu melakukan berbagai kegiatan dalam
rangka menghadapi atau memenuhi luniulan dan perubahan-perubahan di lingkungan
organisasi (Rivai, 2004: 307).

Pembinaan dan pengembangan pepawai baru atau pun lama dalam orgamisasi
adalzh salah satu kegiatan dalam rangaka menyesuaikan dirt dengan perubahan dan

pengembangan pegawai. Karena itu dilakukan penilaian atas pckerjaan yane telah

15



16

dilaksanakan oleh pegawai afau disebut dengan penilaan kinerja atau penilaan
prestasi kena.

Menurut (Rivai, 2004: 309) kinerja adalah suatu fongsi dari motivasi dan
komampuarn.

Untuk menyclesaikan lugas atau pekeguan seseorang scpatutnya mwemiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan lertentu. Kesediaan dan keterampilan
sescorang Lidaklah cukup efekuf untuk mengerjakan sesuaty tanpa pemahaman vang
Jelas tetang apa yang akan dikerjukan dan bagaimana mergerjakannya. Kinerja
ncrupakan prilaku nyata yang ditampilkan sctiap orang sebagai presiasi kerja vang
dihasilkan oleg karyawan sesuai dengan peranya datam organisasi. Kinerja pegawai
merupakan suatu hal vang sangal penting dalam upaya organisasi untuk mencapai
tujuannya,

Kinena berasal dari kata Job Performance atau aktual sessorang kinena
(Prestasi Kerja) atau prestas: scsungpehnya yang dicapai oleh sescorang kinerja
(Prestasi) adalah hasil kerja secara kealitas dan kuantitas yang dicapai olch pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugasnya dan sesual dengan tanggung
Jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2000: 67).

Menurut (Sudarmayanti, 2003: 147) kinega (Performance) adalah hasi! kerja
yang dapat dicapai oleh sesecrang atau kelompok orang dalam suatu orpanisasi
sesual dengan wewenang masing-masing dalam upaya pencapaian wjuan organizasi

sccara 1legal, tidak melanggar hukum, sesuai dengarn mora? dan etika,
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Selanjutnya (Sudarmatyanti, 2003: 152) kinerja diartikan sebagai hasil kerja
seseorang. dan merupakan sesuatu proses manajemen dadl suatu organisasi sccam
keseluruhan dimana hasil kinerja tersebut dupat ditunjukan seeara kengrit dan dapai
diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).

Berdasarkan heberapa pendapat tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengerlian kinegja dalam penclitihan ini dapat tinggkat pencapaian hasil yang
dilakukan oleh pegawai dalam melaksankan tugas scsusi dengan kriteria dan waktu
vang telzh ditentukan oleh masing-masing pimpinan organisasi puna mewujudkan
lujuan orpanisasi.

Fakior yang mempengaruhi kinerja (prestasi kerja) menunut (Mangkunceara,
2005: 67-68) adalah:

a. Faktor Kemampuan

secara Psikologis, kemampuan (A5ifity) pegawai terdini dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reabifity (mewledge + skiif). Artinva pegawai
yang memiliki. I} diatas rata-rata (1Q: 110-120} dengan pendidikan yng
memadai untuk jabatannya dan lerampilan dalam mengerjakan pekerjaan
sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Qlch
karenza ilu, pegawal perlu di tempatkan pada pekeraan yanp sesuai dengan

keahlianya (the righ man in the right pluce, the right man on the rigst job).
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b, Taktor Motivasi
Motivasi terbentuk dar sikap (Arunde) sescorang  pegawal  dalam
menghadap: situasi kenja. Motivasi merupakan kondis) yang menggerakan diri
pegawal yang terarah untok mencapal twjuan organisasi (Tujian kerja)
Tolak ukur kinerja pegawar (Birokrasi) ada 3 (lima) wlak ukur yaitu:
1. Kesetian
yallu mengukur kesetian karyawan lerhadap pekerjaannya, jabatanya,
dan organisasi. Kesctian ini dicerminkan oleh kesedisan karyawan menjaga
dan membela organisasi dv dalam maupun di luar pekerjaan dari ronprongan
orang yang udak berlangguny jawab.
2. Prestasi Kerja
Penilaian hasil ketja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat
dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya
3. Kejujuian
Kejujuran dalam melaksanakan tugas-lugasnya, memenuhi perjanjian
baik bagi dirinya maupun terhadap orang lain sepert kepada para
bawaannya.
4, Kedesiplman
Disiplin karyawan dalam memenchi peraturan-peraturan yang ada dan

melakukan pekerjaan sesua denpan instruksi yang diberikan kepadanya.



19

3, Tangguny jawab
kesedian karyvawan dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaan,

pekenaan, dan hasil kerja, sarana dan prasarana yang dipergonakan, serta

prilakunya keganya {Hasibuan, 2006: 95-96).
c. Dukunpan yang diterima

D¥imaksud dengan motivasi kerja adalah sesuatu yng menimbulkan suatu
dorongan atau semangat kerja. Atau dengan kata kan pendorong semangat
kerju. Beberspa faktor yong dapat mempengaruhi motivasis kerja -menurul
Ravianto adalah: atasan, rekan sekena, sarana fisik, kebijakansapmun dun
peraluran, imbalan jasa vang dan non uang, jenis pekerjaun Jun tantangan, Jadi
motivasi individu untok bekerjé sangat dipengaruhi oleh sistem kebutuhannya,
d. Keberadaan pckerjaan yang dilakukan

Pada dasamya, munusiz secara alami selalu akan bereaksi terhadap
linkungan sckitamya. Lingkungan sekitamya ini termasuk juga lingkungan
kongret maupun abstrak. Lingkungan kongkret adalah segala sesuatu yang
dapat kita lihat, raba, mlaupun dengar. Sedangkan lingkungan abstrak adalah
segala sesnate yang tidak langsung kita kita [hat, raba, atavpun dengar tapi
terungkap dulam sikap keseharian kita. Sceara alami, kitz akan bereaksi
terhadap stimuli-stimnli ini.

Kita akan mempelajari segala mata pelajamn yung ada. Kita bertutur kata

seperti yung dicontohkan dan menjaga tindak-tanduk kila. Kita juga bereaksi
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terhadap orang tua, misalnya pada saal kita diharapkan notk jadi juara, secara
tidak langsung kita berusaha untuk memenuhi harapan tersebut. Bila kita gagal
memenuhi harapan inikita merasa tidak enak juga. Demikian pula kita bereaksi
sesuil dengan pendapat dari kawan-kawan kita dan penilain vang kita terima
dan lingkungan sekitar kita, Llal serupa juga terjadi pada saat kita bekenju. Kita
cenderung bercaksi lerhadap havapa-harapan dari atasan kila pada saat bekerja.
Dernikizn pula bawahan dan anak buah yang kita pimpin bereaksi terhadap diri
mereka sebagaimana Kita bereaksi terhadap harapan dan demikian yang
ditujukan pada din kita.
e. Hubungan dengan arganisasi

Scsuaikan ekspektasi anda dengan kemarmipuan karyawan ditiap bagian. Ini
adalah langkah vang enkup sulit kerena bila anda menctepkan standar yang
terlalu tinggi. anda akan diangap tidak realitis. Tapi bila anda memberikun
ckspoktasi yang terlale rendab, 1w sama saja -dengm tidak memanizatkan
potensi karyawan yang ada dengun maksimal. Dalam hal ini, ynda harus
pandai-pandai mengevaluasi hasil kerja karyawan anda dan menilai potensi upa
saja vang sckiranya masih dapat dikembangkan dari karyawan tersebut atau lim
yang anda pimpin. Dengan demikian, mercka akan lebih termotivasi lagi kareng

mengetahul ada tujuan nyala yang hisa diraih bersama-sama.
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2.2. Pengertian Birokrasi

Birokrasi dalam iiteratur ilmo administrasi dipergunakan dalam beherapa
pengertian  yang herbeda dan bhahkan bertentangan.  {(Albrow, 2000: 51)
mengemukakan tujuan konsep moder tentang birokrast vaitu: (1) birokrasi sebagat
organisasi rasional; (2} birokrasi sebagai incfesensi organisasi; {3} birokrasi sebagai
kekuasaan yang dijalankan oleh pejabat; (4) birokrasi sebagai administrasi negara
(publik); §5) birukrusi :scbagai. administrasi yang dijalankan oleh pejabat; {6)
hirokrasi sebagai sebuah organisasi ; dan {7) birokrasi sebagal masyarakat modren.

Dalam pencinihan ini birokras: dipakan dalam penelitthan yang terbatas yaitu
scbagai organisasi pemerintah atau administrasi ncgara (publik) yang berfungsi
menyelenggarakan lungsi pemerintah dan (ungsi pembangunan.

Seperti yang diakui oleh {Ahdullah, 2000: 35) pembabasan birokrasi dalam
kalangan ilmu sosial sermg menimbulkan berbagai pendapat karcna berbapai
pengertian yang berbeda dengan sudut pandang vang berbeda pula. Sorotan tajam
istitah birokrasi pada pengertian vang kurang baik, yaitu birokrasi sebagai inilesensi
organisasi  {ddministrative  Inefficency).  Biasanya vyang kurumg balk  im
mencerminkan cara ketja aparatur pelayanan pemnerintah yang dimiliki kincrja
rendah,

Rumusan birokrasi birokrasi berdasarkan hasil seminar persadi (2000) adalah
hirokrasi atau disebut pula sebagar oreanisas dan aparalur negara adalah susunan

yang terorganisir secara mrarkis dengan struktur hubungan kewenangan yang jelas
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untuk rencapal tojuan lertentu dengan cara mengkoordinasi secara  sistematis
pekerjaan dari banyak orang.

Pengertian ini melandaskan bahwa birokrasi itu terdepat semua Organisasi
kerjasama manusia, termasuk organisasi birokrasi pemerintah vang berfungsi sebagai
mstrumen pemerintah untuk niwencapai tujuan-tujnan; peningkuatan kesejehteraan
masyarakat, Kualitas pendidikan, menciptakan ketertiban dan  keamanan dan
polayanan serta pengayoman masyarakat atau dengan kata lain mencangkup seluruhb
tugas dan fungsi pemcrmiah umum.

sementara itu, Weber {dalam Martini, 2003: 23} sendin tidak memberikan
defonisi yang jelas tentang himkrasi, Weber hanya mengajukan eifi-cir ideal
hirokrasi, yailu; (1) adanya pengaturan ataupun pengorganisasian Rungsi-fungsi resmi
untuk suatu kesatuan yang utuh; {2) adanya pembagisn kera vang jelas di dalan
organisasi; (3} adanya perorganisasiaan yang mengikuti prinsip-prinsip hirarki, vaitu
linggkat yang lebih rendah diawasi dan diatur oleh tinggkatan yang lebih tinggi: {4}
adanya sisiem penerimaan dan penempatan karyawan yang didasarkan  atas
kemampuan igknis, tanpa memperhatikan koneksi, hubungan kelvargs maupun
lavontisme; (5} adanya pemisahan antara pemilik alat produksi maupun administrasi
dari kepemimpinan organisasi; (6) adanya obyektivitasi dalam melaksanakan nigas
yang berkaitan dengan suatu jabatan dalam organisasi; dan (7) kegiatan administratif,
keputusan-keputusan dan peraturan-peraturan dalam organisasi selalu dituangkan

dalamn bentuk tertulis,
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapal ditegaskan bahwa vang dimaksud
birokras disini adalah keseluruban organisasi pemerintah yang melaksanakan tugas-
tugas pemerintah, pembangunan dan pelayanan masyarakat dalam berbagai unit
orpanisasi pemenntih uniuk menciptakan kesejahteraan masyvarakal,

Ruang lingkup birokrasi dapat diketabui berdasarkan perbedaan wgas pokok dan
misi yang mendasan erganisasi birckrasi adalah:

l. Birckrasi pemerintahan umum,' yailu- rangkaian organisasi pemetiniahan
yang menjalankan tugas-tugas pemenntah vmum dan tingkat pusail sampai
dacrah {Provinsi, Kabupaten, Kecamatan dan Desa/Kelurahan)

2. Rirokrasi fungsional, yaitu organisasi pemenntihan vang menjalankan salah
satu bidang atau sektor yang khusus puna mencapin lujuan umum
pemerintahan

3. Birckrasi pelayanan (Service-Bureancracy), yaitu unit organisasi yang pada
hakekatnya melaksanakan pelayanan langsung dengan  masyarkat
Termasuk dalam konsep imi apa yang disebut oleh Lipsky scbapai “Streer-
fevel Bureawcracy”. valtu mercka yang menjalankan tugas dan
herhubungan langsung dengan warga masyarakat.

Perkembangan pengukuran kinerja orgamsasi. Pendekatan klasik misalnya

memandang kinerja organisasi sama dengan efisicnsi orpamsasi. Menurat teori ini

kinerja orgamsasi. Jadi, kinena organisasi sama dengan efisiensi.
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Demikian pula pendekatan non-klasik organisasi divkur dari terciptanya
suasana yanp harmonis antara pegawai sebagal anggota organisasi. Menurut teori ini
suatu organisasi memihki kinerja tinget apabila anggotanya merasa puas terhadap
apa yang telah dibcrikan organisasi. Pandangan ini merupakan kelanjutan dard
pandangan dari penganut paham hubungan aniara manusia, yang menenipatkan
kepuasan anggota schagal intl persoalan crganisasi dan manajemen.

Semantara pendekatan modern sebagai sesuatu pendekatan sistem memandang
bahwa kinerjn organisasi tidak saja vkur dari variabel inpui, variabel proses dun
variabel output, tetapi juga ketiga variabel tersebui bersatu padu dalam interaksi
dengan variabel ingkungan yang mempenpgaruhi organisasi.

2.3, Penyelengearaan Birokrasi

Peran pcinetintah sangat besar dan mencakup seluruh dimensi kehidupan
masyarakal. Meskipun pemcrintahan memiliki berbagai sumber daya unluk
menunaikan kewapbanmya, letap saja tuntutan masyarakat sclalu lebih tinggi
tuntulannya dibandikan dengan kemampuan pemerintah untuk memenuhinys,

Adanya kesenfangan antara tunfutan dengan kernampuan pemciintah inilah pada
giliranya menycbabkan munculnya berbagai gagasan untuk memberikan enerei baru
kepada pemerintah. Osbarne (1999 42 ) mengemukakan lima strategi schaga
instrumen  implementasi leih lanjut dari prinsip Reinventing Gevernmen yang
digjukan Osbhorne dan Gaebler, yaitu (1) Creating Clarity Gf Purpose, (2) Creating

Convequesces Form Performance, (3} Putting The Custumer In The Driver's Sear,
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(4} Shifiing Control Away From The Top And The Center, (3} Creating
Entreprencurs Crfture.

Pads intinya pandangan baru yang berkembang tentang peran  pemerintah
adalah pemerintah hamis mampu menciptakan nilai-nilai baru (Falwe Creating)
dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat,

[stilah govemance secara harfiah dapat diartikan sebagai swatu kepiztan
pengarahan, peinbinaan atau dalam bahasa inggrisnya adalah Guiding. Gevenance
adalah suatu praoses dimana svate sistem sosial ekenomi atau sistem organisasi vang
kompleks lainnya dikendahkan. Pinto dalam (Karhi, 2001; 11) mengetenisikan
Governance sebagai “praktek penyelenggaran kekuasaan dan kewenangan oleh
pemerintah dalam pengelolahan urusan pemennlah secara umum, dan pembangunan
ckonomi pada khususnya. Pengertian governance dalam hal ini adalah proses
pengaturan, pembinaan dan pengendalian kehidupan sosial ekonomi masyarakat,
Sceara bebas Good Governance dapat diterjemahkan menjadi pemenntaban yang
amanah.

Secara umum Governance adalah menganduny unsur-unsur ylama yang terdiri
dan: {f) Akuricchility, (2) Transparansi, (3) Opencse, (4} Rule Of Law. Bhatta 1996
{dalam Karhi, 2001: 37},

Akuntabilitas adalah kewajiban bagi aparatur pemerintah untuk bertindak
selaku  penanpggung  gugat  atas  scgala  tindakan  dan kebijaksanaan  yanp

ditctapkannya. [nsur ini merupakan inti dari pemerintahan vang baik (Good
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Governance). Akunlabilitas aparatur pemcrintah terdirt dari tiga jenis yaitu
akimabilttas politik, skumabilitas keuangan dan akuntabilitas hukum {Brautipam,
2001). Sedangkan menurgt LAN (1999) akuntabilitas pemerintah di bagi atas
akuntabilitas manajerial, akuntabilitas keungan, dan akuntabilitas operasional.

Akuntabilitas politik berkaitan dengan pertanggung jawabankan pemerintah
terhadap rakyat berkalan dengan mekanisme sistem pemilu dan mekanisme Ceck
and Blances kekuasasn yang ada pada masyarakat, Akuntabilitas keuangan yaitu
kewajiban aparat mempertanggung jawabkan penggunaan keuangan nepara kepada
rakyat. Sedangakan akuntabilitas hukum  berksitan dengan semua  unit-unit
petnerinldhan dapat bertanggung jawab sccara hukum atas sepala tlindakannva,
lermasuk organisasi pemerintahan yang pada prakieknya lelah  merugikan
kepentingan rakyal harus mampu mempertanggungjawabkan dan menerima tuntuian
hukum utas tindakannya.

Transparanst merupakan instruman penting untuk mewujudkan pemerintah
yang bersih dan berwibawa. Rakyat hams mengetabul cara atas segala proses
perumusan kehijaksanaan publik dan implementasinya. Dengan demikian sepala
tindakan dan kebyaksanaan pemerintah harus dilaksanakan secara terbuka dan
diketahui umum. Seiring denpgan hal tersebut, pemeritah pula harus terbuka dan
memberikan kesempatan bagi rakyvat untuk mengajukan kritikan dan tangeapan

terhadap pemerintah yang dinilal tidak transparan, Pemerintah yang baik dan terbuka
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akan memberikan informasi dan data yang memandai bagi masyarakal sebaga bahan
untuk melakukan penilaian atas jalanya pemerintakan.

Scmentara ity menurut {Toha, 2005; 36) pemerintah vang bersih dan
berwibawa sangat tergantung pada: (1) pelaku-pelaku pemerintah (kualitay sumber
daya manusia aparaturnya), {2) kelembagaan vang dipergunakan pelakn-pelaku
pemerintah untuk mengaktualisasikan kinerjanya, (3) penmbangan kekuasaan yang
meneerminkan scherapa jauh sistem pemerinthan ity harus diberlakukan, dan (4)
kepemimpinam dalam birckrasi publik.

Senada dengan hal tersebut (Rasyid, 2002: 23} bahwa pembangunan
pemerintah diarahkan pada dimensi administrasi, yaitu adminisirasi vang baik,
ofganisasi yang clcsicn, serta aparatur yang berkompeten dan jujur, Kultur
administrasi yang melayani, memberdayakan dan membanguen berlandasan secmanyat
Entrencurship perlu dibina secara berkesinambungan. Berkaitan detngan ilu peranan
motivasi dan efesien mekanisme dan prosedur kerja birokrasi terutama dalam proses
pelayanan dan pengambilan keputusan harus lebih discderhanakan.

Determinan ulama unluk menciptakan pemernintah yang berwibawa adalah
kualitas sumber daya manusia aparatur yang berkealitas. Hal ini penting karena
SDM aparatur dapat berfungsi sebagi perencana, implementasi, pengendalian dan
evaluasi seluruh program-propram pembangunan. Gleh kerena itw, hal peniing vang
harus diperhatikan adalah aparatur harus (1} bermoral dan berakhlak yang tinggi

vang ditandai oleh kebersihan aqgidah, kehersihan akhlak, kebersiban tujuan hidup,



28

bersily harta dan bersih pergaulan sosial; (2} berpengetahuan Jan berkemampnan
untuk melaksanakan tugas yang diembannya secara profesional.

Aspek kelembagaan pemerintah ke depan akan berubah sesuai dengan
perubahan peran pemerintah yaitu dari *Rowing” kearah Steering. Oleh kerena it
desain kelembagaan pemerintah hams disesuvaikan dengan Platfors More Steering
The Rowing, yaitu organisasi bersifar Fla(, Efcsien, Fleksibel, Matrikial, kaya fungsi,
miskinn struktur dan yang lehih penting lagi adalah organisasi yang dapa.t
menumbuhkan scmangat pemberdayaan masyarakal.

Perimbangaan kekuasaan melandaskan adaya mekanisme Check And Batances
antara beberapa pemegunyg kekuasaan, baik kekuasaan yang ada di birokrasi maupun
vang ada di masyarakat. Faktor kepemimpinan birokrasi rerutama masvarakat akhlak
muha, bersih dan tidak cacat moral. Hal ini penting dipenuhi karena faktor
Kepemimpinan sangat menentukan dalam memberikan pelayana  yang  adil,
transparan, terbuka dan tidak berpihak kepada kepentingan individu atau golongan,
Syarat intelektualitas dan wawasan kepemimpinan mengharuskan pemimpin
birokrasi memiliki visi yang jauh kedepan, demokratis, responsif, mendahulukan
kepentingan umum dan kemampuan menggunakan sumber daya organisasi unfuk
mencapai tyjuan yang diinginkan,

2.4. Dinas Pendidikan Provinsi Riau
Dinas Pendidikan mcrupakan perangkat daerah vaoe diserahkan wewenang

tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan olenomi daerah, disentralisasi dan



238

fugay pembaniu di bidang pendidikan di Provinsi Riau yang mempunyat wpas pokok
dan furgsi sehagai penyengoara pendidikan formal mavpun pendidikan non formal
dun meningkatkan perfuasan pelayanan pernbangunan pendidikan kepada masyarakat
serta tugas lain yang diberikan oleh Gubenur Riau yang tertvang dalam visi, misi,
dan (ujuzn organisas.
2.5. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang permasalaban di atas, serta dihubungkan dengan
teori-lcor yung relevan, muaka dapat ditarik sebush hipoesis sebagat berikur:
“Didupga Kinerja Birokrasi pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau belum terlaksana
dengan baik karena kurangnya keseliaan, prestasi kega, kejujuran, kedisplinan, dan
lanpgunp jawab.”
2.6. Variabel Penelitaan
Adapun wariabel dalam penelitian int adalah sebagai tolak ukur vntuk
mengetahui kinerjs pegawai (birokrasi) ada 5 (lima} tolak ukur yaitu:
1. Kesetiaan
Yaitu mengukur kesctian karyawan tcrhadap pekerjaannya, tabatanya, dan
orcarisast. Kesceliaan im dicerminkan oleh kesediaun karyawan menjaga dan
membely organisasi di dalam mavpun di tuar pekerjaan dan rongrongan orang yang

tidak bertanggung jawab.
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2. Prestasi Kerja

Yailu penilaian hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas vang dapat
dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya.
3. Kejujuran

Kefujuran dalam melaksanakan tugas-tegasnya, memenuhi pefanjian baik bagi
dinnya maupun terhadap orang lain seperti kepada para bawahannya.
4. Kedisiplinan

Disiplin - karyawan dalam memcouhi - peraturan-peraturan yang ada dan
melakukan pekenaan scsuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya.
3. Tanggung juwab

Kesedian Xkarvawan  dalam  mempertanpgungjawabkan kebijaksanaan,
pekerjaan, dan hasil kerja, surana dan prasarana vang diperpunakan, serta

prilakunyz kerjanya.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penclitan dan Wakto Penclitun

Peneltiun dilskukan di Pekanbaru, lokasi perelitian adulah Kantor Dinas

Pendidikan Provinsi Riau, Ji. Cut Nyak Dica No. 03 Pekanbaru pads Tahun

2011.

Jenis dan Sumber Data

Tenis dan sumber data dalam penelitian ini adaldh:

2. Data Primer édalah data yang penulis kumpulkan sendiri dart pihak ketipa
dengan cara menyebarkan Quisioner kepada responden vanyg terpilils.

b. Datn Sckunder adalah data yang penulis dapatkan dari pihak KCliga secara
langsung, dalam bentuk laporan, caratan dan dokumcen melalvi kantor
tempat penelitian ind, serta melalul studi kepustakaan, peraturan Perundang-
undangan, dan buku-buku yvang relevan serta literatur lainnya.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengompulan data tersebut dilakukan dengan cara

1. Wawancara alau interview
Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung
terhadap objek vang ditelili. Dalam hal ini penulisan sccara langpsung
dengan mclakukan tanya jawab kepada responding seputar informasi yang

diperlukan dalam penclitian ini.
31
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b, Angkel atau Quisioner
Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan menyusun daftar
pertayaan tertufis yang dibagikan kepada responden untuk diisi yang sesuai
denpan keperluan penclitian.
3.4. Populasi dan Sampel
a.  Populasi
Populasi yang diambil dari penclitian ini adalah semua pegawai yang ada
pada Kanter Dinas Pendidikan P’rovinsi Riau yaitu schanysk 325 orang dan
masyarukat yang berurusan pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau,
b.  Sampcl
Dari populasi tersebut diambil sebagai untuk ditetapkun schagai sampel
dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, vaitu tekmk ponentuan
sampel yang mempunysi tujuan terteotu saja dengan alasan sampel mampu
menguasai masalah yang diteliti untuk pogawai 1inas Pendidikan Provinsi Riau
dan insendenicl Sempling masyarakat yang berurusan pada Dinas Fendidikun
Provins: Riau.
Dalam mengambil sampel pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Rizu
penulis menentukan jumlah sampel dengan menggunakan cumus Slovin

{Dalam Umar, 2004: 146).

1+MelZ
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Keterangan : n = Jumiah Sampcl
N = Besar papulasi 325 orang
¢ = nilai keitis (batas ketclittan) yang diinginkan
(persentasc kclonggaran ketidak telitian karena

kesalaban penartkun sample) sebesar 10% .

n

i +325(0,1) ?

_ . #s
"= L3000

. 325
T LAge
325
T 475
n = 7647 =77

Jadi jumlah sampel yang di ambil sebapai sampel dalam penelitian ini
sebanyak 77 orang pegawai yung berada pada Dinas Pendidikan Provinsi Riaw,
Dun mengunakan metode teknik incendental sampling untuk masvarakat vany
berurnsan pada Dinas Pendidikan Provins: Riau
3.5. Analisa data
Untuk mengetahui kinerja hirokrasi pemerintahan pada Dinas Pendidikan
Provinsi Risu, penelis menggunakan metode deskripsif vaitu data yang terkumpul

dianalisa denpan menguraikan serta mengsitkan dengan tegri-teori yang sesual
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dengan permasalahan yvang ada, kemudian akan memberikan interprentast terhadap

hasil yang relevan dan kemudian diambil kesimpulan dan saran.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

5.1. bejarah berdirinya Dinas Pendidikan Provinsi Riau

Dinas pendidikan merupakan perangkat daerah yang diserahkan wewenang dan
tanggung jawab unluk melaksanakan otonomi dacrah, Desentralisasi, Dekonsentrasi
dan tugas pembantuzn di bidang Pendidikan di Provinsi Riau. Dinas Pendidikan

Provinsi Riau mempunyzi YVisi dan Misi, sebagai berikut:

¥isi Dinas Pendidikan Provinst Riau vaitu:

Terwyjudnya lembaga pendidikan di Provinsi Riau yang manpu mengahasilkan
swnber daya manusia yang herkoglitas, beriman dan bertakwa, berbudaya mclayu
serta memihiki daya saing.

Mist Dinas Pendidikan Provinsi Riau adalah sebagai berikut ;

I.  Meningkatkan akses pendidikan

2. Meningkatkan mutu pendidikan

3. Mengembangkan pendidikan yang berwawasan kounggulan dan teknologi

4. Meningkatkan manajemen pendidikan

3. Meningkatkan jaringan kerja sama pendidikan secara regional, nasional,

maupun internasional

6.  Meningkatkan monitoring dan evaluasi

35
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Mnas Pendidikan Provinsi Riau dibentuk pada Tahun 2001 berdasarkan
peraturan daerah Provinsi Riau Nomor 16 Tahun 200 tentang pombentukan,
susunan organisasi-organisasi dan tala kerja Dinus Pendidikan. Hal ini dalam rangka
pelaksanaan Undang-Undang Nomoer 22 Tahun 1999 dan peraturan Pemerintah
MNomor 25 Tahun 2000 d1 Provinsi Biau dipandang perlu untuk membentuk serta
menetapkan organisasi dan tala kerja dinas pendidikan yang diserahkan woewcnang,
tugas dan tanggung jawab menyelenpgarakan otonomt daerah, tupas desentralisasi,
tugas dekonsentrasi dan tugas pembantu dibidang pendidikan di Provinsi Riau secars
berdaya guna dan berhasil puna,

Sehelum otonomi daerah tepatnya sebelm dikelwarkan nndang-undany nomor
22 Tahun 199% tentang pemenintahan daersh, Dinas Pendidikan Provinsi Rian
dahulunya adalah kantor wilayah Departemen Pendidikan Provinsi Riau yang
merupakan cabang departemen Pendidikan Nasional di Jakarta.

5.2. Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Riae

Suvatu organissi baik swasta maupun milik pcmerintah pastilah memiliki tugas
dan fungsi unluk menjalankun organisast tersebut, begitu pula dengan Dinas
pendidikan. Dinas pendidikan adalah perangkat daerah yang diserah kan wewenang,
mgas dan tangpung jawab unluk melaksanakan otonomi dacrah, desentralisasi,
dekonsentrast, dan tugas pembantu di dzorah.

Adapun tugas pokok Minas Pendidikan Provinsi Riau adadah:

I. Merumuskan kebijaksanaan pemerintah daerah di bideg pendidikan.
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Mengkoordinasikan, memadukan, menyelaraskan, dan menyerasikan kehijakan
dan kepiatan penyelengaraan perdidikan di dacrah.

Menyusun rencana kerja dan propram pemhangunan bidang pendidikan,
Melaksanakan rencana kerja dan program pembangunan bidang pendidikan.
Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pckerjaan.

Membuat laporan sesuai dengan prosedur yang ditctapkan.

Menctapkan kebijakan tentang pencrimaan siswa dan mahasiswa  dari
masyarakat minoritas terbelakang dan atau tdak mampu.

Penyedinan bantuan pengadaan buku pelajaran pokok/modul pendidikan untuk
taman: kanak-kunak, pendidikan dasar, pendidikan mengpah, dan pendidikan
luar sckolah.

Mendukung  atau  membantu penvelenggaraan  pendidikan tmggi  selain
pengaturan kurikulum, akreditas dan pengangkatan tenapa akademis,
Pertimbangan pembukanaan dan penutupan perguniazn linggi.

Penyelengaraan sckolzh Tuar biasa dan halai petatihan dan atan pPenataan gury,
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkup tugasnya.

Memberikan pelayanan umum dan pelayanan teknis dibidang pendidikan.

- Melaksanakan pelatihan dibidang pendidikan.

Melaksanakan tugas-tugas lam yang diberikan Gubemur Riau.

Untuk menjalankan tuges pokoknya, Dinas Pendidikan Provinsi Riay

menpunyat fungsi:
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Merumuskan kebijaksanaan

Pzpgambilan keputusan

Perencanaaan

Pengorgnisasian

Pelavanan umum dan teknis
Pengendalian/pengarahan/pembinaan dan bimbingan
Pengawasan

Pemantauan dan evaluasi

Penelitian dan pengkajian

10. Pelaporan

Susunsan Dan Organisasi Dinas Pendidikan Provinsi Rian

Susunan organizasi Dinas Pendidikan Dinas Pendidikan Provinsin Riaw :

2.

Kepala dan Wakil Kepala Dinas

Dagian Tata Usaha

Sub Dinas peengembanpan Tamean Kanak-Kanak (TK)

Sub Dinas pengembangan Sekolah Dasar (S0

Sub Ynas pengembangan Sekolah Menepgah Lanjutan Tingkal Pertama
(SLTH)

Sub Minas pengembangan Sekolah Menegah {mum (SMLJ)

Sub Dinas pengembangan Pendidikan Luar Sckolah {PL%) dan Perguruan

Tinggi (DIKTT)
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8. Sub IYnas Penpawasan Pendidikan

9. Sub Bagian

0. Seksi

I't. Balai pengembangan kegiatan belajar (Kepala Balai dan Seksi)

12_ Balai Teknologi Pendidikian {Kepala Balai dan Scksi)

13. Balai Pelatihun Guru (Kepala Balai dan Seksi)

14, Kelompok jabatan fungsional.

54. Uraian Tugas Dagian, Sub Dinas Dan Balai Pada Dinas Pendidikan

Frovinsi Riau

1. Bagian Tala Usaha

Ragian Tata Usaha mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pekerjaan

dan kegiatan tata usaha, hubungan masyarakat, umum, keuangan, kepegawaian

dan perlengkapan.

Bagian Tata Usaha terdiri dari +

i

b.

Sub Bagian Adinistrasi Umum dan Hubungan Masyarakat
Sub Bagian Kepegawaian

Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Perlengkapan

Sub Bagian Perencanaan
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2. Sub Dinas Pengembangan Taman Kanak-Kanak (TK)

Sub Dinas Pengembangan TK mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pekerjaan dan keglalan penyediaan bantuan/dukungan  pengembangan  dan
peringkatan fasilitas Taman Kanak-Kanak (TK} sesuai denpan kebijakan
Pemernntah Daerah, penyedisan dukunganfbantuan  kegaswma  aniar
Kabupaten/Kata dalam rangka peningkatan fasilitas dan mutu pelajaran TK. Sub
Dinas Pengembangan Taman Kanak-Kanak {TK) terdin dari :

1. Seksi Bantuan Sarsna TK

2. Scksi Bantuan Prasarana TK

3. Seksi Kurikulum TK dan penyedian Boku Modul.

4, Sub Dinas Pengembangan Sekolah Dasar (S0

Sub  Dinas Pengembangan sekolah daser (SD) mempunyai- tugas
penyelenguraan urusan pekefaan dan kegiatan penyedian banlvan/dukungan
pengembangan dan peningkatan fasilitas sekolah dasar, incmproses pengadaan
bantuan sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebijakan pemerintah
daerah, penyedian dukungan/bantuan kerasama antar kabupstenfkata dalam
rangka peningkatan tasilitas dan mute pendidikan, meenyusun perencanaan
teknis pendidikan ST

Sub Dinas Pendidikan pengembanpan Sekolah Dasar (SD} terdin dari:

a. Seksi Bantuan Sarana 5D Negerd

b. Seksi Bantuan Praserana S0 Negeri
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¢. Beksi Bantuan Sarana SD Swasta
d. Seksi Bantwan Prasarana SD Swasta
£, Scksi Kuotkulum 5D dan Penvediaan Buku Modul.
Sub Dinas Pengembangan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTPY
Sub Dinas Pengembangan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SI.TP)
mempunyai tugas menvelenggarakan urusan peketjaan dan kegiatan penyedinan
bantuan/dukungan pengembangan dan peningkatan fasillitas SLTP, memproses
pengadaun bantuen sarana Jup prasarana SLTP sesuai dengan  kebijukun
pemerinth daerah, penyedian dukungan/banivan kerja sama antar kabopaten/kota
dalam rangka peningkatan fasilitas dan muiue SLTP, meyusun perencanaan teknis
pendididkan SLTP.
Sub dinas penggembagan Sekolah Lanjutran Tingkat Pertama {SLTPY terdiri dari:
2. Seksi Bantuan Sarana SLTP Negeri
b. Seks Bantuan Prasarana SLTP Negen
¢, Seksi Bantuazn Saragna SLTP Swasta
d. Seks RBantuan Prasarana SLTP Swasta
e. Seksi Kurtkulum SLTP dan penyedian buku modul
Sub Dinas Pengembangan Sckolah Menegah Umum (SMU)
Sub Dinas pengembangan Sekolah Menegah Umum SMU menpunyai tugas
memyelenggarakan urusan pekerjaan dan kegiatan penyedian bantuan/dukungan

pcngembangan dan peningkatan fasilitasn SMU, memproses pengadaan bantuan
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sarana dan prasana SMU sesual dengan kebijakan pemerintsh daerah, penvedian
dukungansbanivan kerja sama antar kabupaten/kota dalam rangka peningkatan
tasilitas dan mutu SMU, menyusun perencanaan tekms pendidikan ShU.
Sub Dinas pengembangan Sckolah Lanjutan Tingkal Penama (SMU terdiri
dari:
#. Seksi Bantuan Sarana SMLF Negeri
b. Seksi Bantuan Prasarana SMU Negeri
. Scksi Bantuan Saran SMU Swasta
d. Scksi Bantuan I'rasarana SMU) Swasta
€. Scksi kurikuluk SMU dan penyediaan buku modul
I Sub Dinas pengembargan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dan Perguruan
Tingai (DIKTI)
Sub Dinas Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dan Perguruan
Tinggl (DIKTI) menpunyal tugas menyvelengarakan urusan pekerjaan dan
kegiatan  penvediaan  bantuan/dukungan pengembangan dan peningkatan
fasilitas PLS  dam DIKT], memproses pelaksanaan scsuai  dengan
kebijaksanaan pemerintah  dacrah, pendataan  Siswa/Mahasiswa  dan
masyarakat minomtas, terbelakang dan tiadak mampu yang  pertu meendapat
perlakuan khusus,  penyediaan  dukungan/bantvan  kerjasama  antara
kabupaten/kota dalam rangka peningkatan fasilitas dan mutu PLS dan DIKTI,

menyusun perencanaan tekms pendidikan,
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Sub Dinas Pendidikan PLS dan DIKTT terdini atas:

4. Sekai bantuan PLS

b. Seksi bamiuan DT
c. Sckai bantuan mahasiswalsiswa khusus
d. Seksi kurikulum PLS dan penyedian buku modul

sub Dinas Penpawasan Pendidikan

Sub dinas pengawasan pendidikan mempunyai tugas penyelengaraan prusan
pekerjaan dan kegialan pengawasan dan pembinaan terhadap penyelengara
pendidikan serta kinctja aparatur dinas pendidikan dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pelayanan dan mulu pendidikan, penyedian dukungan/bantuan
kerrasama dalam rangka peningkatan pengawasan pendidikan di daerah.

Sub Dinas Pengawasan terdiri atas:
a. Seks1 pengawasan TK/SD
b, Scksi pengawasan S1.TP/SMLU
¢. Seksi pengawasan PLS/Kejurusan
d. Sekst pengawasan organisasi dan tata laksana pendidikan
¢, Seksi evaluasi dan pelaporan
I Balai Pengembangan Kegiatan Belajar {Kepala Ralai Dan Seksi)

Balai pengembangan kegiatan belajar mempunyai tugas menyelengarakan
urusan, pekerjaan dan kegiatan yang berkenaan dengan pengembangan program

kegiatan belajar.
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Balal pengembangan kegitan belajar terdiri alas:
&. 3Scksi Tata Usahz Kegiatan Belajar
b. bcksi Penpembangan Kepiatan Belajar
¢. DBalai Teknologi Pendidikan {Kepala Balai dan Scksi)

Balai  pengembangan  telnologi  pendidikan  mempunyai  tugas
meyclengparakan urusan pekerjaan dan kegiatan vang  berkenaan dengan
teknologt pendidikan di da&.ruh,

Balai Teknologi terdin dan:

a. Seksi Tata Usaha
b, Seksi 'engembangan Teknologi Pendidikan
. Balai Pelatihan (Guru (Kepala Balai dan Seksi)

Balai pelatihan goru menpunvai tegas menyelengarakan urusan, ﬁekm:iaa.n
dan kcgiatan yang berkenaan dengan pelatihan guro dan aparatur pendidikan
lainya.

Balai Pelatihan Guru terdiri dart:

a. Seksi Tata Usaha

b. Seksi Pelatihan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. ldcntitas Respanden

Untuk meningkatkan kinerja pegawai birokrasi pendidiksn di Provinsi Riau
tidak terlepas dari Pegawai itk sendiri anpas adanya upaya yang dilakukan uniuk
meningkatkan kinerja sendirl otomatis  kinerja pegawal birokrasi pada di_nas,
perdidikan tidak akan berjalan dengan baik.

Pegawal Birokrasi pendidikan sebagai objek dan suhjek matorik pendidikan
harus keratif dan aktif pada pengembangan dan pembangunan pendidikan serta harus
berupaya melestankan dan mencerminkan kinerja pendidikan yang baik pada
masyarakat agar permaslahan pendidikan yang ada diindonesia dapat di tangam
secara berkesinambungan. Olech karena itu peningkatan kinerja harus terbentuk secara
alamiah harus muncul dari setiap pegawai termasuk pepar pendidikan,

Pada umumnya belum banyak pegawai vang menunjukkan perhatian besar
terhadap onentasi kinerja yang akfif demi kesempurnaan tujuan sebuah lembaga vang
menaunpinya. [ 2zaman serba tinpgi tingkat pemenuhan kebutihan hidup dan
kurangnya peluang kerja univk menghasilkan vang, pepawai cenderung melakukan
kerjs dengan perimbangan Imbalan berupa materi, meskipun kerja tersebut

mernpakan tugas dap tangung jawab mereka,

46
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Sebelum penulis membahas kinerja birokrasi pada Dinas Pendidikan Provinsi

Riau terlebih dahutu penulis membabas mengenai karatevistik responden dari

heberapa scgi yang dapat menunjang hasil analisa yaitu sebﬁgai berikul:

3.1.1. Jenis Kclamin Responden

Adapun komposis jenis kelamin responden yong berasal Dinas Pendidikan

Provinsi Riau dan mesyarakot pada penclitian ini dapat ditihat pada Tabel 5.1,

herikut in::

Tabel 5.1 Ristribusi Respunden Menurut Jenis Kelamin

Nu Nama Jenis Kelamin Jumlah FPersentase {(U%)
1. | Laki-iaki 49 5326 %

2. | Perempuan 43 46,74 %

Jumlah 92 100 %

Sumber | FHasil Penelitian Lapangan 201 |

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah jenis kelamin yang paling

dominan adalah laki-laki vaitu berjumlab 49 orang alau 53, 85%, sementara

perempuan hanya berjumlah 43 orang atau 46, 74%. oleh karcna itu dapat di ambil

suatu kesimpulan bahwa tingkat jenis kelamin laki-laki Tebih hanyak dar pads

percmpuan, dengan demikian hal dapat menujang kincrgja birokeasi pada Dinas

Pendidikan Provins yang disebabkan tingkat jam kerja lelaki Ichih banyak dan

lelnasa jika dibandingakan perempuan.

5.1.2. Umur Responden

Adapun komposisi respoden berdasarkan umur dapat dilibat pada Tabel 5.2

scbhagar berikut:
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Tabel 5.2 Restribusi Responden Menorut Umur

Na Umur Jumlah | FPersentase (%)
1. | 21-30 Tahun 45 ] 43 46%
2. | 31-40 Tahun 21 23,08%
3. | 41-50 Tahun 18 15,78%
4, 1 51-60 Tahun 14 15,38%
5, 1 60 Tabun ke atas 4 3,30%
Jumlah 92 100 %

Sumber : Meil Penelition Lapangan 2011

Dari ‘Tabel di atas dapat dikctahui bahwa umur responden yang dominan
berusia 21-30 tahun. Dimana yang berusia 21-30 tahun begumlah 26 orang atau
49.46%, yang berusia 31-40 tahun begumlah 18 orang atau 23,08%, berusia 41-50
tahun berjumlah 18 orang atan 19,78%, berusia 51-60 tahun berjumlah 14 orang
atau 15,38%, dan yang berumur 60 tahun berjumlah 4 orang atav 3.30%. Dengan
banyak jumlah para responden yang berusia 21-30 tabun menungkinkan kinerja
karyawan kurang maksimal hal i discbabkan oleh wnaga kerja muda belum
lerlalu banyak memiliki pengalaman dan tidak menutup kemungkinan pegawai
muda belum mapu bekerja dengan maksimal disebabkan oleh faktor ketekunan dan
tanggung jawab.

5.1.2. Pendidikan Responden
Adapun komposisi responden menurut pendidikan yang dimiliki oleh para

responden: dapat dilahat pada Tabel 5.3 berikut ini:
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Tabel 5.3 Restribusi Responden Menurut Pendidikan

Na Pendidiksen Responden Jumlah | Persentuse (%)

L. 8D 2 220% |
Z. SMP 6 6,50%

3 SMA 3l 54.,94%,

4, D3 12 . 13,18%

5 31 13 14,2904

6. 32 8 3,7%%
Jumlih Q2 14} 94,

Sumher ; Husil Penelitian Lapargan 2041

Gerdasarkan pada Tabel 5.3 dapat dilihal bubwa tingkat pendidikan sangat
didominan olch yang berpendidikan SMA. Dimana tamatan S berjumlah 2 orang
atan 2,20%, tamatan SMP berjurlah 6 orang atau 6,50%, tamatan SMA berjumlah
3l orang atau 54,94% , tamatan D3 herjumlah 12 orang 13,18%, (amatan $1
bemumiah 13 orang 14.2%%, dan tamatan S2 berjumlah 8 orang atau 8,79%.
Pengan Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan responden rata
tamatan SMA, Ini memungkinkan pola kerja dan pemikiran untuk meningkatkan
kerja masih harus mendapatkan instruksi dari atasan atau pimpinan schinga
pegawai tidak kreatif.
5.1.4. Jabatan Pekerjaan Responden

Adapun komposisi responden berdasarkan jabatan yang dimiliki cleh pegawai

Dinas Pendidikan Provissi Risu dapat dilihat pada Tabel 5.4 sebagai berikut:



Tahel 5.4 Kestribusi Responden Menurut Status Jabatan
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No Status Jabatan Jumlah " Persentase {%)
i Pegawai totap &7 T3.62%
i 2 Pegawai Honor 10 10,99%
! Masvrakat I3 13,39
Jumlah 32 100 %4

Stumber . Hasil Penelitian Lapangan 2011

Dari tabel di atas dapat dilihal dengan jelas babwi  status jabotan pegawai

pada dinas Pendidika Provinsi Riau masih didominan oleh pegawat tetap. Ditnana

67 orang atau 73.62% pegawai tetap, dan 10 orang atau 10,99% pegawai honor .

sementara responden berasal dari kalangan masyarakat berjumlah 15 orang atan

13,39% dan scluruh jumlah sampel.

5.2, Analizsa [ndikator Variabel Penelitian

Pada penclitian ini yang di jadikan demensi variabel kineria dan indikatomnya

dibagi menjadi dua, vaitu penilman dan pegawal Peadidikan Provinsi Riau dan

penilian dari masyarakat. Adapon indidkator penilatan dari pegawai pendidikan

Provinsi Riau dapat diiihat berikur imi:

5.2.1. Kesctian

Adapun yang menjadi indikator pada demensi variabel keselian ini dapat dilihat

pada Tabel 5.5 berikut 1ni:
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Tabhel 5.5 Indikator Kesetiaan

No | Ttem peniluinn AR | B |cB| kn | TB | iH
{ kesetian para karyawan {peoawai)
pada pekenjaan yang mereka kerjakan
kecintaan para pegawal menjalankan
Fungsi dan jabatannya

pelaksanaan dan implementasi hudaya
orpanisasi dinas pendidikan 28 [ 38 8 3 2 | 77
dibudayakan oleh pegawat

Kesetian para pegawai dinas
4. | pendidikan terhadap lembaga dinas 9 | 35 |30 2 1§ 77
pendidikan provinsi rian

Sumber | Hasif Penelitian Lupungan 2010 1

I 21 | 33 | 17 5 l 77

25 | 354 13 2 2 77

ek
v

Pada tabel di atas dapat dijelaskan indikator kesctiaan. Dar 77 responden dan
empat item pertanyaan mengena kesetiaan Karyawan atau pegawai pada Linas
Pendidikan Provinsi Rian, dimana rate-rita pernyataan responden mengenai
kesctian meraka pada Dinas Mendidikan sudah baik,

Pertama, mengenai keschian para karyawan pada pekanpan yang mercka
kerjakan. Lari 77 sampel 21 responden menyatakan kesetian para karvawan akan
pekerjaan mercka arnat baik, 13 responden menyatakan kesetian para karyawan
akan pekerjaan mereka baik, 17 responden menyatakan kesetinn para karvawan
akan pekerjaan mereka cukup baik, 5 responden meyatakan kesctian para karyawan
akan pekerjaan mereka kurang baik, dan 1 responden menyatakan kesetian para
karyawan akm.l pekerjaan mercka tidak baik. duri pernyataan para responden

‘mengenat kesetian mereka terhadap pekerjaan yang mereka lakukan sudah begitu
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baik dengan kata laim item pernyataan ini menujukan bahwa kincrja karvawan alay
pegawal birokrasi sudah baik.

Kedua, pernyataan dari 77 responden mengenan kKecintaanya (pegawal Dinas
Pendidikan Provinsi Riau] dalam menjalan tugas dan jabalan. 25 responden
menyatakan keeintaan mereka dalam menjalan tugas dan jabatan dengan amat hailk,
35 responden menyatakan kecintaan mereka dalam menjalan tugas dan jabatan
dengan baik, 13 responden menyatakan kecintaan mereka dalam menjalan tugas
dan jabatan sudah cukup baik, 2 responden menvatakan kecintaan mercka datam
menjalan wgas dan jabatan masibh kurang baik, dan 2 responden menyatakan
kecintaan mereka dalam menjalan tugas dan jabatan tidak begitv baik. Durd
pernyatdan responden mengenai kecintaan mercka dalam menjalan tugas dan
jabatan dapat ditarik kesimpulan sudah begitu baik.

Ketipa, pernyataan dari 77 responden menpenai  pelaksanaan  dan
implementasi budaya creganisasi dinas pendidikan dibudavakan olch popawal,
mana, 2¥ responden menyatakan pelaksanaan dan implementast budaya organisasi
dinas pendidikan dibudayakan oleh pegawai telah dibudavakan dengan amat baik,
38 responden menyatakan pelaksanaan dan implementasi budaya organisagi dinas
pendidikan dibudayakan oleh pegawai sudah baik, § responden menyvarakan
pelaksanaan dan implementas budaya organisasi dinas pendidikan dibudayakan
oleh pepawai sudah cukup baik, 3 responden menyatakin peluksanasn dan

implementasi budaya organisasi dinas pendidikan dibudayakan oleh pegawai masih
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kurang baik, dan | responden menyatakan pelaksanaan dan implementas; budaya
organisasi dinas pendidikan dibudayakan oleh pegawai tidak baik sama sckali.

Keempal, penyatazn darj 77 respenden mengenai keseitan para pepawai Jinas
pendidikan tcthadap lembaga dinas pendidikan provinsi riau. Di mana, 9 responden
menyatakan kesclian piim. pegawai dinas pendidikan terhadap lembaga dinas
pendidikan provinsi rian difakukan dengan amat baik, 35 responden menyatkan
kesetian para pegawai dinas pendidikan terhadap lembaga dinas pendidikan
provinsi nau telah berjalan dengan baik, 30 responden menyatakan kesetian para
pegawai dinas pendidikan terhadap lembaga dinas pendidikan provinsi dau sudah
cukop baik, 2 responden menyatakan kesetian para pegawai dinas pendidikan
terhadap lembaga dinas pendidikan provinsi riau masih kurang baik dan 1
respenden menyatakan keselian para pegawai dinas pendidikan terhadap lembaga
dinas pendidikan provinsi riau tidak dilakukan dengan baik,

Dan uraian di atas dapat ditarik kesimpuian bahwa rata-rata penyataan
responden mengenai- pernyataan responden mengenai demensi variabel kesetiaan
tetah dilakukan dengan baik. ini berart: Kinerja birokrasi pada dinas pendidikan
melalui dimensi vanabel kesetian telah dilzkukan dengan baik pula. Hal ini
didukung oleh wawancara yang dilakukan pencliti dengan kelompok jabatab
fungisonal Thnas Provinsi Risu, yaitu Dra. Yustina Yusuf mengatakan Kesetion
sudah baik seperti kesstan pegawai dalam melaksanakan pckerjaanya dengan

ditunjukan kelovolitasan pegawal yang tinggi, keeintaan karyawan dalam dalam



menjalankan fungsi dan jabatanya dilihat dari sikap profesionalisme dan budaya
organisasi yang menjalankan semua peraturan dun tauran yang berlaku di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau serta serta adanyu sikap yang mencintai intusi
pendidikan, yaitu dinas pendidikan.

5.2.2. Prestasi Kerja

Adapun yunyg menjadi indikator Prestasi kerja ini dapat dilihat pada Tabel 5.6
berikut ini:

Tabel 5.6 Indikator Prestasi kerja

Nu | Item Penilaian Y B CB | KB | TB | JLH

1| tinghat keahlian pegawai dalam 26 18 2 3 | 77
melaksanaken peketjasanya

5 pengalaman kerja yang dimiliki 13 36 5 1 7

" | olch pegawai ! i

3. tingzkat pen didikan dan keahlian i 34 30 i , 77
pegawai |

, kemampuan ]-Ilnl;‘!ja pegawal 3 45 4 9 5 77
dalam menyelesaikan lugas-tugas

Sumber : Hasil Penelitian Lapangearn 2011

Pada tabel di atas dapal dilihat dengan jelas mengenai indikatur prestasi kerja.
Dimana Prestasi kerfa karyawan Birokrasi pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau
didominast oleh penyataan baik,

Pertana, pernyataan dari 77 responden mengenai tingkst keahlian pegawai
dalam melaksanakan pekegaannya. Dimana 26 responcn menyatakan tingkat
keahlian pegawai dalam melaksanakan pekerjasnnya amat haik, 38 respanden
menyatakan tingkat keahlian pegawai dalam melaksanakan pekeraannya telah

baik, 12 responden menyalakan tingkat keahlian pegawai dalam melaksanakan
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npekerjaannya cukup baik, 3 responden mevatakan tingkat keahlian pegawan dalam
melaksanakan pckerjaannva korang baik. dan ! responden menyaiakan Lingkat
keahhan pegawal dalam melaksanakan pekerjaannya tidak baik. dar pemnyataan
para responden  mengenai  ungkat  kcahlian  pegawal  dalam  mclaksanakan
pokerjaannva mercka lakukan sudah Depnu balk dengan kata laipn iitem ind
menuvjukan kinerja kKaryawan atau pegawal birokrasi sudah baik.

Kedua, pernvataan dari 77 responden menpenai pengalaman Kerja vang
dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan Provins Riau, Dimana 15 responden
menyatakan pengalaman kerja vang dimiliky oleh pogawai Dinas Pendidikan
Pravinsi Riau amat baik, 36 responden menyatakan pengalaman kerja yang dimiliki
oleh pevawai Dinas Pendidikan Provinsi Risu sudah balk, 25 responden
menyatakan pengalaman kerjo yang dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Rian sudah cukup baik, 1 responden menyatakan pengalaman kerja yang
dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Risu musih kurang baik, dan
tidak ada satupun responden menyatakan pengalaman kerla yang dimiliki olch
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau tidak baik.

Keliga, pernyataan dan 77 respenden mengenan tingkat pendidikan dan
kcahlian  pegawai Dinas  Pendidikan Provinst Riag, dimana 11 responden
menyatakan tngkat pendidikan dan keshlian pegawa Dhinas Pendwikan Provinst
Riau amat baik, 34 responden menyatakan tingkat pendidikan dan keahlian

pegawal Dinas Pendidikan Provinst Riau sudah bak, 3¢ respenden menyatakan
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tingkat pendidikan dan keahlian pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah
cukup haik, 1 responden menyatakan tingkat pendidikan dan keahlian pegawai
Dinas Pendidikan Provinsi Riau masih kurang baik, dun ! responden tingkat
pendidikan dan keahhian pepgawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau tidak baik sama
sekali.

Keempat, pernvataan dari 77 responden mengenai kemampuan kinerja
pegawai dalam menyelesatkan lugas-tugas. Dimana 13 respenden menyatukan
kemampuan kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam menyelesaikan
tugas-tugas dilakukan dengan amal baik, 46 responden menyatakan kemampuan
kinena pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam menyelesaikan iugas-tugas
sudah dikerjakan dengan baik, !4 responden menyatakan kemampuan kinctia
pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam rmenyelesaikan tugas-tugas sudah
cukup baik, 2 responden menyalskan kemampuan kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dalam menyelesaikan tigas-tugas masih kuranp baik, dan
Z responden menyatakan kemampuan kingnja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau dalam menyeiesaikan tugas-tugas deagan tidak baik.

Dari uwraian di aas dapat ditarik kesimpulan bahwa mta-rata penyataan
responden menpenai pertanyaan demcnsi variabel prestasi kerja teloh dilakukan
dengan baik. ini berarti kinerja hirokrasi pm:h.a dinas pendidikan melalui dimensi

variabel prestasi kerja telah dilakukan dengan baik pula.
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Baiknnya prestasi kerja yang dilaskukan oleh pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Rigu menurut hasil wawancara yang dilkukan dengan Dra, Yusnita Yusul
salah seorang kelompok jahatan finpsional mengatakan bahwa prestasi kerja
dilihat dan tinggi tinpkat keahlian pegawai dalam melaksanskan pekerjaan yiang
dilakukanya, berpengalaman, tingkat pendidikan yang memadai dan kemampuan
kinerja karyawan yang baik.

5.2.3. Kejujuran

Adapun yang menjadi indikator pada demensi vuriabel kejujuran ini dapat

dilihat pada Tabel 5.7 berikut ini:

Tabel 3.7 Indikator Kejujuran

No item Penilaian AR B CB |KB| TR JIII
] kejupuran pegawai dalam 4 | 191 30 1 ) 77

| melaksanakan tugas '

3. ];;:E:Lt;anjany yang dilakukuan olch 3 |4z | a4 3 | .

- | penepatan janji yang dilakukan oleh T
2 atasan kepada bawahan . 2 32 = € : '”_
4. | kejujuran dimiltki olch pegawai 10 | a0 | 23 2 2 77

Sumber - Hasil Penelitiun Lapangon 201

Pada tabel di atas dopat dilihat dengan jelas indikator kejujuran, Rata rata
responden mengatakan bahwa kejujuran pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau sudah baik.

Pertama, pernyaluan dari 77 responden mengenai kejujuran pegawsai dalam
melaksanakan tugas. Dimana 4 tesponden menyatakan kejujuran pegawai Dinas

Pendidikan Provinsi Riaw dalam melaksanakan tugas amal baik. 38 responden
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menvatakan - kejujuran  pegawai  Dinas  Pendidikan  Provinsi Riau  dalam
melaksanakan tupas sudah baik, 30 responden menyaiakan kejujuran pepawai
Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam melaksanukan tugas cukup baik, 3
responden meyatakan kejujuran pegawar Dinas Peodidikan Provinsi Riau dulam
melaksanakan lugas kurang baik, dan 1 responden menyatakan kejujuran pegawai
Dinas Pendidikan Provinsi Riav dalam melaksanakan tugas sama sckali tidak tidak
buk. dari pemyataan para Ttesponden mengenai kejujuran pegawai dalam
melaksanakan tugas mereka lakukan sudah begitu baik denpan kata lain indikator
tni akan menujukan kinerja karyawan alau pegawai birokrasi sudah baik.

Kedva, Pernyarzan dan 77 responden mengenai pengalaman kerja yang
duniliki oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Dimana 7 responden
menyatakan pengalaman kena yang dimiliki oleh pepawai Dinas Pendidikan
Provinsi Riau dengan amat baik, 36 responden menyatakan pengalaman kevja yang,
dimiliki olch pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 24 responden
menyatakan pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawal Dinas Pendidikan
Provinsi Riau sudsh cukup baik, 2 responden menyatakan pengalaman kerja yang
dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau masih kumng baik, dan 1
responden menyatakan pengalaman keda yang dimiliki oleh pegawal Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tidak begitu baik. Dari pernyataan responden mengenai
pengalaman kerja vang dimiliki olch pegawai dapat ditarik kesimpulan sudah

begitu baik.
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Keliga, pemyatsan dari 77 responden mengenai penepatan janji vang
dilakukin olch alasan kepada bawshan di Dinas Pendidikan Provinsi Riau, dimana
9 responden menyatakan penzpatan janjii vang dilakukan oleh atasan kepada
bawahan di [¥nas Pendidikan Provins] Riau amat baik, 42 responden menyatakan
penepalan jan) yang dilakukan olch atasan kepada bawahan di Dinas Pendidikan
Provingi Riau sudah baik, 23 responden menyatakan penepatan janji yang
dilakukan oleh atasan kepada bawahan di Dinas Pendidikan Provinsi Riaw sudah
cukup baik, 2 responden menyatakan penspatan janji yang dilukukan cleh atasan
kepada bawahan di Dinas Pendidikan Proving Riau masih kerang baik dan 2
responden menyatakan penepatan janji yang dilakukan olch atasan kepada bawahan
di Dinas Pendidikan 'rovinsi Riau tidak baik.

Keempat, Pernyataan dari 77 responden mengenai kejujuran dimiliki olsh
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Dimana 10 responden menyatakan
kejyjuran dimiliki olch pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dilakukan dengan
amat baik, 40 responden menyatakan kcjujuran dimiliki oleh pepawail Dinas
Pendidikan Provinsi Riaw telah berjalan dengan baik, 23 responden menyatakan
kejujuran dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah cokup baik,
2 responden menyatakan kejujuran dimiliki oleh pogawar Dinas  Pendidikan
Provinsi Riau masih kurang baik, dan 2 responden menyatakan kejujuran dimiliki

aleh pegawm Dinas Pendidikan Provinsi Riau.dengan lidak baik.
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesiropulan bahwa rata-rata penyaraan
responden mengenai indiakior kejujuran telah dilakukan dengan baik. ini berarti
kinerja birokrasi pada dinas pendidikan melalui dimensi variabel prestasi kerjn
telah dilakukan dengan baik pula.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti denga Dra. Yusmita Yusuf
sulah seorang kelompok jabatan Fungsional pada 1Jinas Pendidikan Provinsi Riag
mengatakan kejujuran yang dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan Provins Riau
sudah baik, hal tersebut menurut Dra. Yusnita Yusul dapat dilihat  dalam
melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan scsgui yang diamanakan, penetapan
jami berdasarkan perjanjian yang tclah dibuat, dan kejeujuran vang dimiliki oleh
setiap pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau
5.2.4. Kedisiplinan

Adapun yang memjadi indikator kedisiplinan ini dapat dilihat pada Tabel 5.8
berikut ini:

Tahel 5.8 Indikator Kedisiplinan

No_| Item Penilaian N ~JAaB] B [CB] KB [TB[AM
k. tentang kepatuban pegawai t? 34 20 3 I | #7
T LT a |
kedisiplin pegawai dalam 7 45 19 a 5 L9

2. :
I nenyelesaian tugas

pekerjaan yang dilakukan oleh

3 pepawa dilzksanakan melahn 6 47 20 72 2 |77
intruksi -~
4. ketepatan waklu pepawai ) 33 | 3 2 1 |77

Sumber ; hasil Penlitian Lapangan 2011
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Pada ‘Tabel 5.8 dapat dilihat dengan telas indikator kedisiplin. Dimana
kedisiplin karyawan birokrasi pada Dinas Pendidikan Provinsi Rizu didominst oleh
kedisiplinan yang baik. Rata-rata pernyataan mengenai indikator kedisiplinan
sudah baik.

Pertama, pernyataan dari 77 responden mengenai kepatuban pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau. Dimana 16 responden menyatakun kepaluhan pegawai
Dinas Pendidikan Provinsi Riau amat baik. 34 responden menyatakan kepatuhan
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 20 responden menyatakan
kepatuhan pegawai Dimas Pendidikan Provinsi Riau cukup baik, 5 responden
meyatakan kepalvhan pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau kurang baik, dan 1
responden menvatakan kepatuhan pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau tidak
baik. dari pemyalazn para responden mengenai kepatuhan pegawal Dhinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah begitu balk dengan kata lain pernyataan ini akan
menujukan kinerja karyawan atau pegawail birokrasi sudah baik,

Kedua, Pemnyataan dan 77 responden mengenai kedisiplin pegawal Dinas
Pundidikan Provinsi Rizu dalam penyelesaian tugas. Dimana 7 responden
menyatakan kedisiplin  pegawai  [Dinas  Pendidikan Provinsi Riau  dalam
penyelesaian tugas dengan amat baik, 45 responden menyalzkan kedisiplin pegawsi
Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam penvelesaian tugas dempan haik, 19
respimden menyatakan kedisiplin pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam

penyelesatan tugas sudah cukup baik, 4 responden menyatakan kedisiplin pegawai
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Dinas Fendidikan Provinsi Riau dalam penvelesaian lugas kurang baik, dan 2
responden menyatakan kedisiplin pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam
penyelesaian fugas tidak bepitu haik, Dan pemyatasn responden mengenai
kedisiplin pegawai dalam penyelesaian tugas dapar ditarik kesinmpulan sudah begitu
baik .

Ketiga, perayataan dari 77 responden mengenai pekerjaan yang dilakukan
oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dilaksanakan melalui intruksi.
Dimana 6 responden menyatakan peketjaan yang dilakukan oleh pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dilaksanakan melalui intruksi amat baik. 47 responden
menyalakan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau dilaksanakan melalui intruksi bawahan sudah baik, 20 responden menyatakan
pekenjaan  vang dilakukan oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Rian
dilaksanakan melalui intruksi sudah cukup baik, 2 responden menyaiakan
pekegean  yang dilakukan oleh pegawal Dinas Pendidikan Provinsi  Riau
dilaksanakan melahi intruksi masil kurang baik, dan 2 responden menyatakan
pekerjaan yang dilakukan oleh pepawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau
dilaksanakan melalut intruksi difakukan sudah baik.

Keempat, pernyataan dari 77 responden mengenai ketepatan wakt pegawai
Dinas Pendidikan Provinst Riau. Dimana 9 responden menyatakan ketepatan wakiu
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dengan amat baik, 33 responden

menyalakan ketepatan wakiu pepawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau telah
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berjalan dengan baik, 32 responden menyatakan ketepaten wakin pegawai Dinas
Pendidikan Frovinsi Risu sudah cukup baik, 2 responden menvatakan ketepatan
wakt pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau masih kurang baik, dan |
responden menyatakan ketepalan wakto pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau
dengan tidak baik.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpuolan bahwa rata-rata penyataan
responden mengenai indiaklﬁr kedisiplinan telah dilakukan dengan hatk. ini berarti
kinerta birokrasi pada dinas pendidikan melalui dimensi varisbel prestasi kerja
telah dilakukan dengan baik pula.
5.0L.5. Fanggung Jawab

Adapun yang menjadi indikator tanggung jawab ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 5.9 Indikator Tanggung Jawah

No | Item Penilaian AB][ B [CB| KB | TB | JuH
tanggung jawab pegawan dalam
; melaksanakan pekerjaaan Z N L 2 3 &
5 11mggung_ Jawab pepawai terhadap 6 | 50 6 9 4 77
hasil kerja

tanggung jawab pegawai terhadap
SETAnd dan pra-scraia yang

- dipergunakan dalam melaksanakan | B 7 12 : ¥
pekerjaan
4 | tangun jawab pimpinan terhadap i | & 5 i1 5 =

kepemimpinan
Sumber @ Hastf Penelition Lapanngan 2011

Pada tabel di atas dapat dilibat dengan jelas mengenai indikalor lunggung

jawab. Dimara tanpgung jawab karyawan (pegawai) Birokrasi pada Dinas
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Pendidikan Previnsi Riau mengatakan bahwa tanggung jawah vang dilakukan oleh
pegawar Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah bark.

Pertama, pernyataan dari 77 responden mengenai tangung jawab pegawai
[Yinas Pendidikan Previnsi Riau. Dimana 6 responden menyatakan tanggung jawaly
pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam melaksanakan pekerjaaan amat
batk. 33 responden menyatakan tanggung jawab pepawal Dinas Pendidikan
Provingi Riau dalam melaksanakan pekerjaaar demgan baik, 16 responden
menyatakan tanggung jawab pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riay dalam
melaksanakan pekerjaaan cukup baik, 2 responden meyatakan tanggung jawab
pegawai Dinas Ppendidikan Provinsi Riau dalam melaksanakan pekerjaaan kurang
baik. dan 3 responden menvatakan tangguag jawab peeawai dalam melaksanakan
pekerjagan tdak baik. dari pernyataan para responden mengenai tanggung jawab
pegawiti dalam mclaksanakan pekerjaaan sudah begitu baik dengan kata lain
mdikator inn akan menuukan kinerja karyawan ataw pegawai birokrasi sudah baik,

Kedua, Pernyutuan dari 77 responden mengenai fanggung jawab pegawai
Dinas Pendidikan Provinsi Riau terkadap hasil kerja. Dimana 5 responden

menyatakan tanggung jawab pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau terhadap

~Rasih-bone-amar-baile 50 respanden. menyatalinn  1anpmene daven b nacsien . Dinag

Pendidikan Provinsi Riau terhadep hasit kerja dengan balk. 6 responden
menyatakan fangoung jawab pepawai Dings Pendidikan Provinst Riau terhadan

hasil kevja sudah culup bazk, 12 responden menyatakan tanggung jaweb pegawai
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Dhinas Pendidikan Provinsi Kiau terhadap hasil kerja kurang baik, dan 2 respondcn
menyvatikan langeumg Jawab pegawail [Hnas Pendidikan Provinst Rian terhadap
hasi] kerja udak begitu baik. Darl pernyataan responden mengenai tangzung jawab
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau terbadap kasil kerja dapat dirarik
kesimpulan kinerja birokrasi Dinas Pendidikan Provins: Riau sudah Gegit baik.
Ketiga, pernyataan dari 77 responden mengenat tanggung jawab pegawal
Dinas Pendidikan Provingi Rian terbadap serana dan pra-serana yang dipergunakan
dalam meclaksanakan pekerjaan. Dimana 7 responden menyatakan langgung jawab
pegawal Dmas Pendidikan Provinsi Riav terhadap serana dan pra-serana vang
dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaan dipertangung jawabkan dengan amat
baik, 43 respenden menyvatakan tangsung jawab pegawal Dinas Pendidikan
Provingt Riauw lerhadap serana dan pra-seranz yang dipergumakan dalam
melaksanakan pekerjaan sudah baik, 7 responden menyatakan tanggueng jawab
pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau terhedap serana dan pra-sciana yang
dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaan sudah cukup baik, 12 responden
menyatakan tanggung jawab pegawai Dinas Pendidikan Prowvinsi Riau terbadap
serana dan pra-serana yang dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaan masih
kurang baik, dan 2 responden menvatakn tanggung jawab pegiwar Dinas
Pendidikan Provinsi Riaw rerhadap serana dan pra-serana yang diperpunakan dalam

melaksanakan pekerjaan tidak baik.
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Keemnpat, Pernyataan dari 77 responden mengenai tangune jawal pimpinan
terhadap kepemimpinanttya 8 responden menyatzkan tanggung jawab pimpinan
terhadap kepemimpinannya sangar amat baik, 41 respanden menyatakan langgung
Jawab pimpinan terhadap kepermimpinznnya dengan baik, 9 responden menyatakan
tanggung jawab pimpinan terhadap kepemimpinannya sudah cukup baik, 17
responden menyatakan tanggun jawal pimpinan terhadsp kepemimpinamiya masily
kutang baik, dan 2 responden menyalakan tangun jawah pimpinan (e bradap
kepemimpinannya tidak baik.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata peryvataan
responden mengenai pertanyaan demensi variabel tangeun jawal telah dilakukan
vieh serulur pegawai birokrast pada dinas pendidikan dilakukan dengan baik. ini
berarti kinerja birokrasi pada dinas pendidikan melalui dimensi variabel tanggung
jawab telah dilakukan dengan bhatk pula.

Sementara penyvataan masyarakat mengenal idikator kosetian dapac diiihar

pada tabel berikuat init
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Fabel 3.10 Tdikator Kesetian Disrtribusi Tangapan Masyarakat

N | [tem penilaian saB | v len| ke | T8 | Lk

kesctian para karyawan {pegawai) pada |
pekerjaan vang mereka serjakan
kecintaan para pegawai menjalankan
Fungsi dan jabatannya

pelaksanzan dan im-pll:‘.meniasi budayva
crganisusi dinas pendidikan |
dibudayakan oleh pegawai

kesetian para pegawai dinas pendidikan
4. | terhadap lembaga dinas pendidikan - ! g
L Proving rau ) . f |
Sumber: Dota fahan Taknin 200 1

1-a

-
b2
L=
—
L

LA
1
s
_h

Dari tabel di atas terlihat dengan jelas jawaban atau pernyataan masvarakat
mengenal kinarja pecawan Dinas pendidikan Provinsi Riau.

Pertama, pernyaiaan masgyarakal mengenai kesetinan para pegawal pada
pekerjaan yang mcrcka kerjakan, Drmana, 1 orang mengatakan kesetiaan para
pegawal pada pckerjaan yang mereka kerjakan minat baik, 2 orang mengatakan
kesetiaan para pegawai pada pekerjaan vang mereka kerjakan baik, 4 orang
mengatakan kKesetiaan para pecawai pada .pckcrjaan ying mereka kerjakan cukup
baik, 8 orang mengatakan kesetiaan pira pesawa pada pekerjaan vang mereka
kerjakan tdak baik, dan 1 responden mengatakan kesetiaan para pegawai pada
pekerjaan vang mercka kerjakan sangat tidak batk

Kedua. penyataan masyarakal mengenal kecintaan para pegawai menjatankan
Fungsi dan jabatannya. Dimana, 1 orang mengatakzn kecintaan para pegawa

menjalankar Fungsi dan jabatannya buik, % orang mengatakan kecintaan para
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peeawal menjalankan Fungsi dan jabatannya cukup baik. 7 orang mengatakan
kecintaan para pegawai menjalankan Fungsi dan jabatannya tidak baik, dan 2 orang
mengatakan Kecintaan para pegawai menjalankan Funesi dan jabatannya sangat
tidak baik.

Kefiga, penyataan responden mengenai pelaksanaan dan implomentasi
budaya crganisasi dinas pendidikan dibudayakan oleh pegawai, Dimana , 1 orang
menatakan peial.csanam dan 1mplementasi budava organisasi dinas pendidikan
dibudayakan oleh pegawai amat baik, 3orang mengalukan pelaksanaan dan
implementasi budaya orgamsasi dinas pendidikan dibudayskan oleh pezawai baik,
2 ovang ncngatakan pelaksanaan dan implementasi budaya organisasi dinas
pendidikan  dibudavakan oleh pegawai cukup baik, 8 orang mengatakan
pelaksanaan dan implementasi tudaya orgamisasi dinas pendidikan dibudayakan
oleh pewawal tidak baik, dan 1 orang mengatakan pelaksaraan dan imptementasi
budaya orgamsas dinas pendidikan dibudayakan elch pegawai sanwat tidak haik

Dan keempat, pernyatan masayarakat mengenai kesetian para pegawal dinas
pendidikan terhadap lembaga dinas pendidikan provinsi riau. Dimana | 1 orangv
menoatakan kesetian para pegawai dinas pendidikan terhadap lembaga dinas
pendidikan provinsi riau baik, € orang mengatakan kesstian para pegawai dinas
pendidikan terhadap lembaga dinas pendidikan provinsi riau cukup baik, dan 3
carang mengatakan kesctian para pegawai dinas pendidikan terhadap lembaga

dinas pendidikan provinsi riau tidak baikc.
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Untuk mengetahui distribusi perayataan responden mengenal pretasi kerja
pegawal pendidikan dapat diamati pada tabel berikut ini;

Tabel 5,11 Indikator Prestasi Kerja Distribusi Jawaban Masyarakat

 No_; ltem Penilaian AB__ B | CB [KB| TB | JLH
I tingkat keahlian pegawa: dalam I o 4 4 | 15
inelaksarakan pekerjaaanya

pengalaman kerja yang dunilika

4
| oleh pegawm
5 ringkzat pendidikan dan keshlian i g = | i (s
T | pesawai , ~
i kemampuan klne_rja necawal 5 “ | 3 2 13
dalam menvelesaikan tugas-hugas !

Srnber: Dava Clakan Tahun 201

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penyataan masyarakai mengenai
pretasi pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau s:ecara winun mengatakan sudah
balk. hal imi dapal dilihzt besarnya jumlah distribusi jawaban baik masyarakat
mengenal scimuy ilem penilain indikator prestasi kerja,

Selanjutnya untuk mengetahui tangapan masyarakat mengenai kedisiplinan
pegawai Dinag Pendidikan Provinsi Riau dapat dilibat pada tabel beriknt ini:

Tabel 5.12 Indikator Kejujnran Distribusi Jawaban Masyarakat

| . . .
No ilrem Penilaian : AB B CE | KB | TE | Hﬂ

kejujuran pegawai datam _

L 1 3 &
melaksanakan tugas -
penepatan janii vanyg dilakukuan oleh
pegawai
{ pengpatan janji yang dilakukan oleh
j atasan kepada bawahan )
4. | kejujuran dimiliki oleh pegawai 1 4 - 7 2 &
Sumrber: Oata Clahon Tt 2001 4

1.

o
=




Dari tabel di atas dapat dilibat demgan jelas sccara wmum rangapan
masayarakat mengenm kejujuran pegawai dinas  Pendidikan Provinsts Riau tidak
baik. disisi lain untuk mengetahui tangapan masyarakat mengenai kedisplinan vang
dimiliki oieh pegawai pada dinas Pendidikan Provinsi Riau dapat dilahat pada
berikut ini:

Tabel 5.13 Indikator Kedisiplian Distribusi Tangapan Masyarakat

No | Item Penilaian _ JAB] B [CH [ KB [TB|1H
1 tentang kepaluhan pegawai 1 - - i 3 ]13
5 kedisipl In pegawai dalam ) ) i 9 2 |15

penvelesaian tugas

pekerjaan vang dilakukan oleh

3 pegawal dilaksanakan melalui - - - 13 2 | 4K
imtruks ]
4, ketepman wakiu pegawat i 3 2 f - |15

Sumber: Data Ofaban Tabmn 204

Dart Tabel di atas secara umum dapat digamaberkan bahwa penyataan
masayakat menegani kedisiplinan vang dimilki oleh pepawai Dinas Pendidikan
Provinsi Riau kurang baik, hal ini dibuktikan dengan besarnya jumlah masavarakat
mengatakan kurang baiknya kedisiphnan yang dimilikin oleh  pegawai Dinas
Pendidikana Provionst Riaw.

Dan yang terahir pernyataart masyaraka: mengenai tanggung jawab pezawaii

Dinas Pendidhkan Provinsi Riau, Ini dapat diiahat pada tabel berikut ini:
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Tahel 53.13 Indikator Tanagung jawab Distribuwsi Tangapan Masyarakat

No | {tem Peniluian AB| B | CB | KB | TB | JLH
tanggung jawab pegawal dalam i g B :
l. g 2 - - 4 3 L3
melaksanakan pekerjaaan
5 langgung Jawab pegawa terbadap [ . 5 7 3 I3
hasil kerja
tanguung jawab pegawai terhadap
. | serana dan pra-serana yang - - ,
3. : 3 3 5 2 i3
; dipergnnakan dalam melaksanakan
! pekerjaan _
4 | langunja M,ab pitnpinan terhadap | t 4 7 3 5
kepemimpinan

Srernber: Data Olahan Tabwn 2011

Dari tabet di atas secara umum tergambar mengenai tangapan masyarakat
mengenal tanggung jawab yang dinuhik oleh pegawal Dinas Pendidikan Provinsi
Riau lidak batk.

5.3, Analisa Kinerja Birokrasi Pada Dinas Pendidik Provinsi Riau

Kinerja birokrasi dinas pendidikan provinst riae pada penalitiar ini vang djadikan
pokok penglittan yaitu kesetian, prestas xerja, kejuuran, kedisiplinan dan tanpuns

Jjawab. Adapun hazil dari penelisian ini dapat dilihat pda tabel-tabel berikut ini:

3.3.1. Kesetian

Ke=setian pegawai dalam suatu lembaga usaba aizu instanst merupaka bagian
serpenting karena dengan kesetian dapat membentuk pribadi yang mau bekerja dan
berkorban untuk lembaga atau instansi tersebuat. Dari hasil penelitian mengenal

demensi variabel kesctian dapat diliahat dari pernvataan-pernyatagn responden
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mengenal kesctian. Adapun pernyataan tersebut dapar dilihat pada tabel-tabel

benkut ini;

Tabel 384 Distrzbust Jawaban  Responden Mengenai Kesetian Karyawan
pada Pekerjaan Yang Mereka Kerjakan

N, Keterangan ~Jumiah Tersentasc %

[ [ Sangat Baik 21 27 77%

2. {Baix 33 42,86%

3. [ Cukup Baik ' 7 22.08%

4 Kurang Bak 5 : 6,490

5 Tidak Daik I _ 1,30¢%0
Jumlah ' 77 :  100%

yunther © Hasil Pereliiian Lap&};ﬁ;‘mr 20t

Dari tabel 3,10 di atas dapat dilihat bahwa pernyalaan responden mengenai
kesctiannya pada pekerjaan Dimana 21 responden atau 27.27% dari jumlah samiped
mengatakan kesetian mereka dengan pekernaan vang mereka kerjakan sudah amat
baik, 33 respanden atau 42,86% dari jumlah sampel mengatakan kesatian mercka
densan pakerjaan yang mereka kerjakan sudah baik, 17 responden atau 22.08% dari
jumlah sampel mengalakan kesetian mereka dengan pckerjaan yvang mereka
kerjakan sudah cukup baik, 5 responden atau ©6,49% dari jumlah sampel
mengatakan kesetian mereka dengan pekerjuan yang mereka kerjakan kurang baik,
dan 1 responden ataw 1,30% dari junilah sampel mengatakan kesctian mereka

dengan pekerjaan yang mereka kerjakan tidak bhaik,

Resarnya persentase pernyataan baik responden terhadap kesetian mereka
dengan pekerjaan yang mercka kerjakan imi menunjukan kinerja birokrasi pada

sudah begitu baik. tapi harus diketahui besarnya persentase mengenai kesclian
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mereka cengan pckerjaan vang mereka kerjakan dinilai dart persepst para pegawal
berkaitan saja. Dari pihak lain yang terkait dengan instansi ini belum tentu

mengatakan hal yvang sama

Tabel 515 Disteibusi Jewaban Responden Mengenar Keeintann Peguwai
Menjalankan Fungsi dan Jubatannya

No. Keterangan Jumlah Persentase %
L Sangar Baik 25 _ 32,47%%
2. | Baik 35 ' 45,45%,
3, | Cukup Baik ' i3 _ 1658% |
4 Kurang Baik B Z 2,60%
3 Tidak Baik 2z ' 2,60%
Juimlan 77 100%

Swraber o Hosil Penelitian Lapangany 204 1

Dari tabel di aras dapat dilihat bahwa pernyataan responden mengchai
kecintaan dalam menjalankan fungsi dan jabatannya, Dimana 23 responden atau
32 47% dan jumlah sampel mengatakan kecintaan dalam menjalankan fungsi dan
jabatannya sedah amat baik, 33 responden atan 4545% dan jumlah sampel
mengatakan kecintaan dzlam menjalankan funesi dan jabatannya sudah haik, 13
responden  atau 16,88%  dan jumlah sampel mengatakan kecintzan dalam
menjalankan fungsi dan jabatannya sudah cokup baik, 2 responden atau 2,60% dari
jumlah sampel mengatakan. kecintaan dalam menjalankan fungsi dan jabatannya
kurang baik, dan 2 responden atau 2.60% dan jumlah sampel mengzatakan
kecitmaan dalam menjalankan fungsi dan jabatannya tidak baik.

Besarnya perseniase perayataan baik responden terhadap kecintaan dalam

memalankan fungsi dan jabatannya ini menunjukan kesiapan para pegawai dalam
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menjalan tugas dan langung jawab vang mercka jalani dengan dermikian akan
menujukan kinerfa baik pula,

Tahel 35.16 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pelaksanaan dan
Implentasi Budaya Organisasi pada Pinas Pendidikan Provinsi

Riau

No. Keterangan Jumlah Persentase %
1. | Sangat Baik 28 36,.36%
2. | Batk 38 49.35%
3. | Cukup Baik 7 9.09%
4 Kuranpg Baik 3 3,900
5 | 'ridak Baik i 1,30%
Tunmlah Eif] 10014

Sumber : Hasil Penelition Lapangan 20}

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pemyataan responden mengenai
Implentasi Budaya Organisasi, L;l'imana 28 responden atau 36.36% dari juimlah
sampe]l mengatakan Pelaksanaan dan Implentasi Budaya Organisasi pada Dinas
Peadidikan Provinsi Riau sudah amar baik, 38 responden atau 49,35% dari jumlah
sampel mengatakan Pelaksanaan dan Implentasi Budaya Organisasi pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 7 responden atau 9,09% dan jumlah sampel
mengatakan Pelaksanaan dan Implentasi Budaya Organizasi pada Dinas Pendidikan
Pravinsi Riau cukop batk, 3 responden atau 3,90% dari jumlah sampel mengatakan
Pelaksanaan dan Implentasi Budaya Orgamsas pada Dinas Pendidikan Provinsi
Rigu kurang baik, dan 1 responden atau 1,30% dari jumlah sampel mengatakan
Pclaksanaan dan lmplentasi Dudaya Organisasi pada Dinas Pendidikun Pravinsi

Riuu tidak baik.
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Besarnya persentase pemyvataan baik respenden terhadap Pelaksanaan dan
Implentast Budaya Orpanisasi pada Thnas Pendwdikan Provinst Riau i dapat
ditarik kesimpulan bahwa bodaya organisasi dinus pendidikan telah begjalang dan
implementasi dengan baik.

Tabel 517 Distribusi Jawiban Responden Mengenai Kestian para Pegawai
pada Lembaga Dinas Pendidikan Pravinsi Riau

No. | Keterangan Adumlah Persentase %o
1. | Sangat Baik Y 11,69%
2. | Baik 15 45,45%
37 | Cukup Baik 30 16,96%
4 | Kurang Baik 2 20000 o
5 Tidak Baik I 1,.30%
Jumlah 77 100%

Sumber ; Hasil Penelitian fapangan 204 1

Dari tabel di atas dapat dilihat babwa pemnyataan responden mengenai
kesetiaan pada tembaga dinas pendidikan Provinsi Rian. Dimana 2 responden atau
11,69% dari jurnlah sampel mengatakan kesctiaan pada lembaga dinas pendidikan
Provinsi Riau sudsh amat baik, 35 responden ataw 4545% dari jumlah sampel
mengatakan kesetizan pada lembaga dinas pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 30
responden atan 2,60% dari jumlzh .sampel mengalakan kesetiaan pada Jembaga
dinas pendidikan Provinst Riau cukup baik, 2 responden atan 2,60% dan jumlah
summpel mengalakan kesetiaan pada lembaga dinas pendidikan Provins: Riau kurang
baik, dan 1 responden atau 1,30% dad junlah sampel mengatakan kesetiaan pada

lembaga dinas pendidikan Provinsi Kiau tidak baik.
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Besarnya persenfase pemnyataan baik responden terhadap kesetiaan pada
lembaga Pdinas Pendidikan Provinst Riau ini dapat ditank kesimpulan bahwa
kesetiaan para pegawai pada lembaga dinas pendidikan Provins Riau sudah baik.
5.3.2 Prestasi Kerja

[3ari hasil penelitian mengenat demensi vaniabel prestasi kena yang dijadikan

tolak vkur kinenja birokrasi dinas pendidikan Provinsi Riau scbagai berikut:

Tabel 5.18 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tingkat Keahlian
Pegawai Dalam Melaksanakan Pekerjaan pzda Dinas Pendidikan

Prov. Riau
No. Keteranpan Jumlah Persentase %o
. | Sangat Batk 26 33,76%
2. Baik o 3% 449 35%
3. | Cukup Baik 12 15.58%
4 Kurang Baik Lo 1,30%
5 Jidak Baik 1 o L30%
Jumlah 77 100"

Sumher : Hasif Penelitian Lapangan 201 1

Dari tabel di atas dapal dilihat bahwa pemyataan responden mengenai
Tingkat Keahlian Pegawai Dalarﬁ Melaksanakan Pekerjaan pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau. Dimana 26 responden atau 33,76% dari jumlah sampel mengatakan
Tingkat Keahlian Pegawal Dalam Mclaksanakan Pekerjaan pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau sudah amat baik, 38 responden atau 49.35% dari jumlah sampel
mengatakan Tingkat Keahlian Pegawai Dalam Melaksanakan Pekerjaan pada Dinas
Pendidikan Provinsi Rian sudah baik, 12 respenden atau §5,58% dari jumlsh

sampel mengatakan ‘lingkat Keahlian Perawal Dalam Mclaksanakan Pekegaan
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pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau cukup baik, | responden atau | 30% dari
juntlah zampel meagatakan Tingkat Keahlian Popawai Dalam Melaksanaksn
Pekerjaan pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau kurang baik, dan 1 responden atau
1,30% dan jumlah sampel menpatakan Tingkat Keahlian Pepawai Dalam
Melaksarakan Pekerjaan pada Dinas Pendidikan Provims Riau tidak baik.

Buosarnya persenlase pertivatzan baik responden terhadap Tingkal Keabliao
Pceawai Dalam Melaksanakan Pekerjaan pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa Tingkat Keahlian Pegawai Dalam Melaksanakan
Pekerjaan pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik.

Tabel 5.19 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengalaman Kerja vang
Dimiliki Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau '

No. Kererangan Jumkah Perscntase %
[ L0 | Sangat Baik 15 10 4854
2. | Batk _— 36 46,75%
3. | Cukup Baik 23 32 46%
4 Kurang Baik 1 1,35%
5 | Tidak Baik v - -
Jumlah 77 100%%

Swmber > Hasif Fenclition iapm:gan 2041

Dar tabel & atas dapat chlthat bahwa pernyalaan responden mengena
Pengalaman Kerja yang Dimilikl Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinst Riaw,
imana 15 responden atau 19,48% dan jumlah sampel mengatakan Pengalaman
Keria yang Dimiliki Pegewal pada Dinas Pendidikan Proving Riauw sudah amat
baik, 36 responden atau 46,75% dari jumlah sampel mengatakan Pengalaman Kerja

yang dimiliki pegawai pada Dinas Pendidikan Provins Riao sudab baik, 25
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responden atau 32 46% dari jumlah sampel mengatakan Pengalaman Kerja yang
imiliki Pegawai pada Minas Pendidikan Proving Riau cukup baik, 1 responden
atau 1,30% dari jumlah sampel mengatakan Tingkat Keaklian Pegawal Dalam
Melaksanakan Pckerjaan pada Dinas Pendidikan Provinst Riau kurang baik, dao
iidax satupun responden mengatakan Pengalaman Kerja vang Dimiliki Pegawai
pada Dinas Pendidikan Provins Riau tdak baik.

Besarnya persentase pernyalaan baik responden menyenai pengataman kerja
yang dimiliki pegawal pada Dinas Pendidikan Provinsi Riaw ini dapal diank
kesimpulan bahwa pengalaman kerja yangz dimiliki peeawai pada Dinas Pendidikan
Provins Riau sudah batk,

Tabel 3.20 Digtrihusi Jawaban Responden Mengenai Tingkat Pendidikan Dan
Kenhlian Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau

No. Keterangan Jumlah Persemlase %
1. | Sanga Baik 11 14,28% ]
2. | Baik I e 44,15% E
3. | Cukup Baik 30 36 058G
4 Kurang Baik l 1.3
5 | Tidak Baik ! 1 1,30%
.__jumlah | 77 100%

Smnber - Hasif Penelivian Lopangan 2011

Dari Tabel di alas dapal dilibal bahwa pernyataan responden mengenai
tingkat pendidikan dan keahlian pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau,
Dimana 11 responden alau 14,.28% dari jumlah sampel mengalakan tingkat
pendidikan dan keahhan pegawai pada Dinas Pendidikan Provingi Riau sudah amat

balk, 34 responden atau 44, 15% dari jumlah sampel mengatakan tingkat pendidikan
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dan keahlian pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 30
responden atau 36.95% dari jumlah sampel mengatakan tingkat pendidikan dan
keahlian pegawai pada Dinas Pendidikan Provingi Riau cukup baik, | resnonden
atau 1,30% dari jumlah sampel mengatakan tingkat pendidikan dan keahlian
pegawal pada Dinas Pendidikan Proving Riau kurang baik, dan | responden atau
1,.30% dan jumlah sampel mengatakan tingka) pendidikan dan keahtian pegawai
Pegawal pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau tidak baik.

Besarnya porsentase pernyataan baik responden mengenai iingkat pendidikan
gan keahlian pegawai pada Dinas Pend:dikan Provisst Riau ini dapat diterik
kesimpulanr  bahwa ungkat pendidikan  dan keghlian  pegawal pada  Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah baik.

Fabel 521 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kemampuan Kerja

Pegawai  Dalam  Menyelessikan  Tugas-Tugns d8i Dinas
Pendidikan Provinsi Riau

No, Keterangan Jumiah _Persentase %
1. | Sangat Baik 13 16,58%
2. | Baik 46 3%, 78%
3. i Cukup Baik 14 18,18% B
4 Hurang Baik 2 2.60%
53 | Tidak Baik 2 2.60%
Jumlah 77 } | D0%

Surnher » Hosit Pevelitian Laparggon 204 )

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan responden miengenal
kemampuan kerja pepawai dalam meavelesaikan tupas-tugas pada Diras
Pendidikan Proving Riau. Dimana 13 responden atau 16,88% dari junilah sampel

mengatakan kemampuan kerja pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas pada
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Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah amat baik, 46 1espondoen atau 59, 78% dari
jumlah sampel mengarakan tingkat pendidikan dan keahlian pegawai pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, £ responden atan 18,18% dari juimbah
sampel mengatakan kemampuan kerja pegawar dalam menyelesaikan tugas-lngas
pada Linas Pendidikan Provinst Riau cukup batk, 2 responden atan 2.60% dani
jumlah sampel mengatakan kemampuan kerja pegawal dalam menyelesaikan
tugas-tugas pada Dinas Pendidikan Provinst Riau kurang baik, dan 2 responden
atauy 2,60% darl jumlah sampel mengatakan kemampuan  korja pegawal dalam
menyelesaikan mgas-tugas pacda Dinas Pendidikan Provingt Riau tidak batk

Resarnya perseniase perayaraan batk responden mengenai kemampusn kerja
pegawai dalam menyelesatkan tugas-tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan kerja pegawai dalam menyelesaikan
tueas-tugas,
5.3.3. Kejujuran

Dari  hasil penchiian mengenai demensi variabel kejujuran yang dijadikan

tolak ukur kinerja birokrasi dinas pendidikan Provinst Riau diuraikan sebagai

berikut:
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Tabel 522 Distribusi Jawaban Respomden Mengenui Kejujuran Pegawai
Dulam Melaksannkan Tugas Pada Dinas Pendidikan Provinsi

Riau

! No, Keterangan 1 Jumlah Persentase Yo
Y1, | Sangat Baik - 4 5.91%

2 Bark 39 50064%

3. | Cukup Baik 30 36,00%

4 Kurang Raik 3 3.89%

3 Tidak Daik _] 1.30%

Jutnlah 37 10G%

Sumber © Hasil Peneluticon Lapangan 2071
Dhan tabel de atas dapat dhihbat bahwa pernvataan responden menegenai
tingkat pendidikan dan keahlian pegawai ada Dinas Pendidikan Provinsi Riau.
Dimana 4 responden atan 591% dan jumlah sampel mengatakan tingkst
pendidikan dan keahlian pegzwai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah amat
baik, 39 responden atzu 30,64% dan jun:lah sampel mengalakan tingkat pendidikan
dan keahlian pegawai pada BDinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 30
responden atau 36.95% dan jumlah sampel mengatakan tingkad pendidikan dan
keahlian pegawai pada Dhnas Pendidikan Provinsi Riau cukup baik, 1 responden
atau 1,30% dari jumlah sampcl mengatakan tngkat pendidikan dan keahlian
pegawail pada Dinas Pendidikan Proving Riau kurang batk, dan 1 responden atau
,30% dari jumlah sampel meagaakan tingkat pendidikan dan keahlian pegawai
Pegawei padu Dinas Pendidikan Proviesi Riau tidak baik,
Besarnya perscntase pernyataan baik responden mengenal tingkat pendidikan

dan keahlian pegawal pada Dnnas Pendidikan Provinsi Riau ini dapat ditarik
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kesimpulan  bahwa tingkal pendidikan dan  keahlian pegawal pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah baik

Tabel 3.23 Dustribusi Jawaban Mengenai Penepatan Janji Yang dilakukan
Olch Pegawai pada Dinas Pendidikan Prov. Riau

TR Keterangan Adumtah Persentase %
1. | Sangat Baik 7 9,09%
2. | Baik 43 55,84%
3. | Cukup Bmik 24 3l i0%e
4 Kurang Baik ) 2 2,60%
5 Tiduk Baik . i : i,30%
Jurnlah ' 77 i 100%

Sunrber © Hosil Penelitian Lapangan 201 1

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan responden mengenai
kepajuran pesrawal dalam meluksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provins
Riau. Dimana 7 responden ataw 9,09% dari jumlah sampel mengatakan kejujuran
pegawai daiam melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Riou sudah
amat baik, 43 responden atau 55,84% dart jumlah sampel mengatakan kejujuran
pegawai dalam mclaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah
batk, 24 responden atau 31,16% dan jumlah sampel mengatakan kejujuran pegawai
dalamn melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provingi Riau cukup baik, 2
responden atau 2,60% dari jumlab sampel mengatakan kejujuran pegawai dalam
melaksanakan tugas pada Dinas Peadidikan Provinsi Riaw kurang baik, dan 2
responden atau 2.60% dari jumlah sampel mengatakan kejujuran pegawai datam

melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Rian tidak baik .
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Besarnya persentase pernyatzan baik respanden mengenai kejujuran pegawat
dalam melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Rigu ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa kejujuran pegawai dalam melaksanakan tyuas Dinas Pendidikan
Provinsi Riau sudah baik.

Tabel 5.24 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Penepaian Junji Yang
Dilakukan Atasan Pada Bawahan Di Dinas Pendidikan Provinsi

No. | Keterangan Jumlah i Perseutase o

|| Sangal Raik | 9 11,68%

2. | Baik 42 54.55%

3. Cukup Baik 23 20 87%

4 Kurang Baik 2 ] 2,60%

§ | Tidak Baik ! 1,30%
Jumlah - 7 100%

Swnther - Hesit Penclition Leaprererreney 2011

Dari fabel di alas dapat dilihat babwa pernyataan responden menegenai
penepatan janji vang dilakukan atasan pada bawahan pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau. Dimana 9 responden atau 11,68% dari jumlal sampel mengatakan
penepatan . janji vang dilakukan atasan pada bawahan pady Dinas Pendidikan
Provingl Riau sudah amat balk, 42 responden atan 54,55% dan jumlzh sampel
mengalakan penepatan jamyi yang dilakukan atasan pada bawahan pada Dhnas
Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 23 responden atzu 28,874 dan jumlah
sampel mengatakan penepatan janp vang dilakukan atasan pada bawahan pada
Minas Pendidikan Provinsi Riau cukup baik, 1 responden atau 1,30% dari jumiah
sampel mengatakan t penepatan janji yang dilakukan atasan pada bawahan pada

Dinas Pendidikan Provinsi Riau kurang baik, dan t responden atau b,30% dari
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jumlah sampel mengatakan penepatan jany vang dilakukan atasan pada bawahan
pada Dinas Penchdikan Provins Riau tidak baik.

Besarnya persentase pernyataan baik responden mengenai pencpalan janti
vang dilakukan atasan pada bawahan pada Dinas Pendidikan Provinsi Rrau int
dapat ditarik kesimpulan bahwa pencpatan janii yang dilakukan atasan pada
bawahan pada Dinas Pendidikan Provinsi Risu sudah baik.

Tabel 5.25 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kéjujurnn Yang Dimiliki
Oleh Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau.

No. Keterangan Jumlah | Pemsentave %o
1. [ Sangat Baik 10 | 12,98%
z. | Baik L - 57.14%
3. | Cukup Baik 25 20 87705
4 Kurang Baik 2 2 ol
5 [ Tidak Baik 2 2,60
Jumlah . 1630%

Swanper : Hasi! Penelition Lapomigan 201 1

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan responden mengenal
kejujuran yang dimiliki oleh  pegawai pada Dinas Pendidican Provinsi Riau,
Dimana 10 responden atau 12,98% dari jumlah sampel mengatakan kejujuran yang
dimiliki oleh pesawa. pada Dinas Pendiwdikan Provinst Risu sudah amat baik, 44
responden atau 37 14% dan jumlah sampel mengatakan kejujuran yang dimilik]
oleh pegawal pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 25 responden atau
29.87% dan jumlah sampel mergatakan kejujuran yang dimiliki oleh  pesawai
pada Drinas Pendidikan Provinsi Riau cukup baik, 2 responden atau 2 609 dar

jumlah sanipel mengatakan kejujuran yang dimiliki cleh  pegawai pada Dinas
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Pendidikan Provinsi Riau kurang baik, dan 2 resoonden ataw 2,.60% dari jumtah
sampel mengatakan kejujuran yang dimiliki oleh pegawai pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau tidak hatk.

Besarnya persentase pernyataan baik respondeon mengenar kejujuran yang
dimiliki oleh pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ini dapat disimpulkan
bahwa kegjujuran vang dimiliki oleh pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Rian
sudah baik.

5.3.4, Kedisiplinan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai kedisplin yang dijadikan tolak

ukur kineria diuraikan sehagai berikut:

Tabel 528 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kepatahun Pegawai
Terhadap Aturan Yang Terdapat Di Dinas Pendidikan Provinsi

Riau

No. _ Keterangan Jumlah Persentase %
l. | Sanpat Baik N 17 12.07%
2.__| Baik 34 44,16%
3. | Cukup Baik 20 25,98%
3 Kurang Baik 5 0. 49%
5 | Tidak Baik _ 1 A9 1,30

Jumlah # 100%

Sambur ; H(J.;;'ﬁ-’.(ﬁmﬁﬁﬂ” Laperrzarn 204§

Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan responden inengenal
kepatuhan pegawal rerhadap aturan yang terdapat pada Dinas Pendid:kan Provinsi
Riau. Dimana 17 responden atau 22,07% dari jumlah sampel mengatakan

kepatuhan pegawai terhadap aturan yang terdapat pada Dinas Pendidikan Provinsi
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Riau sudah amat batk, 34 responden atau 44, 18% dari jumiah sampel mengaigkan
kepatuban pegawai terhadap aturan yang terdapat pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau sudah baik, 20 responden atau 25 28% dari jumlah sampel mengatakan
kepatphan pepawal tevhadap aturan yang terdapat pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau cukop baik, 5 responden atau 6,49% dan jumlah sampel mengatakan
kepatuhan pegawar terhadap aturan yang terdapat pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau kurang baik, dan 1 respondan atau 1,%0% dari jumlizh sampel mengatakan
kepatuhan pegawai lerhadap awran yang terdapat pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau tidak haik.

Besarnya persentase pernyataan baik responden mengenai kepatuhan pegawai
terhadap aturan yang terdapac pada Thnas Pendidikan Provinsi Riaun ini dapat
disimpulkan bakwa kepatuhan pegawal terhadap aturan yang terdapat pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah baik,

Tabel 5.27 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kedisiplinan Pegawai
Dalam Melaksanakan Tugas I3 Binas Pendidikan Provinsi Riao

Ne. Keterangan Jumlah | Persentase %o
I, Sangat Baik — 7 9,09%
2. | Baik 45 58.44%
3, | Cukup Baik 19 24.65%
4 Kurang Baik o 5 6,49% L
5 Tidak Baik ] 1.30%
Jumlah 77 100%

Sumber - Haxit Penefivian Lapengan 2011
Dar1 tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan responden mengena

<edisiplinan pegawal dalam melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi
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Rizu. Dimana 7 responden atau 2,09% dan jumilah sampe} mengarsban kedisiplinan
pegawai dalam meclaksanakan tugas pada Dinas fendidikan Provinsi Riau sudah
amat baik, 45 responden atau 58 44% dan jumlah sampel mengatakan kedisiplinan
pegawai dalam melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provins Riau sudsh
baik. 19 responden atau 24,68% deri jumlah sampel mengatakan kedisiplinan
pegawal dalam melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau cukup
baik, 5 responden atau 6,49% dan jumlah sampel mengarakan kedisiplinan pegawas
dalam melaksanakan tugas pada 1Dinas Pendidikan Provinst Riau korang baik, dan
I responden atau L30% dan jumlah sampsl mengatakan kedisiplinan peuawai
dalam melaksanakan tugas pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau tidak baik.
Besarnya persentase pernyatazil batk responden menzenan kedisiplinan
pegawai dalam melaksanakan tgas pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan wgas pada
Dinas Peodidikan Provinsi Riau sudah batk.
Tabel 528 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pekerjaan yang

Hiakuokan Oleh Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riao
dilakukan Berdasarkan Instroksi

Nu Keterangan Jumlah "~ Persentase %
1. | Sangat Baik 5 7.79%
2 Bak 17 §1.0%%
3. | Cukup Baik 20 _ 25,98%
4 | Kurang Baik 2 2.60%
3 Tidak Baik 2 2.60%
Jumlah 17 100%%

Stemther - Hasil Penelition Lapargen 204 1
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Dari tabel di atas dapar dihhat bahwa permyataan responden mengenal pekerjaan
vang dilakukan oleh pegawai dinas pendidikan provinsi riau dilakukan berdasarkan
instruksi. Dmmana 6 responden atau 7.79% dari jumlah sampel mengatakan
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dinas pendidikan provinst riau dilakukan
berdasarkan instruksi pada sudah dikerjakan dengan amat baik, 47 respenden atau
61,03% dari jumlah sampel mengatakan pekerjaan yang dilakukan aleh pegawai
dings pendidikan provinst nau dilakukan berdasarkan instruksi sudah baik, 20
responden atau 25,98% dari jamnlah sampel mengalakan pekerjaan yang dilakukan
oleh pegawai dinas pendidikan provinsi riau dilakukan berdasarkan instruksi cokup
baik, 2 responden atau 2,60% dari jumlah sampel mengatakan pekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai dinas pendidikan provinsi riau ditakukan berdasarkan
nstruksi kurang baik, dan 2 responden atau 2 60% dan junilah sampel mengatakan
pekerjaan yang dilakukan oleh pesawai dinas pendidikan provinsi rian diiakukan
berdasarkan instruksi tidak baik.

Besarnya perseniase pernyataan baik responden mengenai pekerjaan yang
dilakukan cleh pegawai dinas pendidikan provinsi riav dilakukan berdazarkan
instruksi. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerjpan vang
dilakukan oleh pegsawar dinas pendidikan provinsi riau dilakukan 2erdasarkan

instruksi sudah baik.
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Takel 35.2% Distribusi Jawaban Responden Mengenai Ketepatan Waktn
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau

| No. Keterangan Jumlah Perseniase %
"1, | Sangat Baik o 11,68%
2. | Bak - 33 42 86% -
3. | Cukup Baik N 32 41 56%
il Kurange Baik _ 2 2 6U%
5 Tidak Baik ] 1,30%
Jumlah 77 : 10054 ol

Snewber . Hasil Penefition Lapangan 201

Dari tabel 5.25 di atas dapa[ dilihat bahwa pernyataan responden mengenai
ketepatan waktu pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi ]iiau. Dimana 2
responden atau 11,68% dari jumlah sampel mengatakan kelepatan waktu pegawai
Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah amat batk, 33 responden atau £2_86% dan
jumlah sampel mengatakan ketepatan wakty pezawai Dinas Penchdikan Provins
Riau sudah baik, 32 responden ataw 41,56% dari jumilgh sampel mengatakan
ketepatan wakiu pegawai Dinas Pendidikan Provinst Riau cukup baik, 2 responden
atau 2,62% dan jumlah sampel mengatakan ketepatan wakin pegawal Dinas
Pendicikan Provinsi Riau kurang baik, dar | responden atau 1,30% dari jumlah
sampel mengatakan ketepatan wakwm pesawa Dinas Pendidikan Provinsi Riau
tidak baik.

Hesarnya persentase pernyataan baik responden mengenai ketepatan waktu
pegawal Dinas Pendidikan Prowinsi Rigu. Dengan demikian dapat  ditarik
kesimpulan bahwa ketepatan waktu pegawal pada Dings Pendidikan Provinst Riau

sudah balk.
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5.3.5. Tanggung Jawabh

Dari hasil penciitian vang dilakukan vang berkaitang dengan tanggung jawszh
yang dapat dijacaikan tolak ukur kinerja birckrasi dijclaskan pada uraian berikut
Int:

Tabel 530 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tangeuang Jawab

Pegawai Dalam Mclaksanakan Pekerjaan D Dinas Pendidikan
Provinsi Riau

Na. | ~ Keteringun Jumlah Persentase %
b | Sangal Baik ; & 7,79%
2. | Baik _ i 30 &4,914%
3. | Cukup Baik 16 20,77%
4 kurang Baitk 2 2,60%
i & | Tidak Baik 3 3.90%
| Jumlah o] i 100%

Sumber | Hosil Peneliticar Lapangan 2017

Dart tabel di atas dapat dilihar babwa pernvalaan respunden mengenai
tanggung jawab pegawal dalam melaksinakan pekerjaan di Dinss Pendidikan
Provinsi Riau. Dimana & responden atau 7,79% dari jumlah sampel mengatakan
langoung jawab pegawal dalam mclaksanakan pekerjaan di Dings Pendidikan
Provins. Riau sudah amat baik, 50 responden atau 64,94% dan jumlah sampel
mengatakan tanggung jawab yang pesawa dalam melakszanakan pekerjaan di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau sudah kaik, 16 responden atau 20,77% dari jumlah
sampel mengatakan tanggung |awab pegawai dalam melaksanakan pekerjaan di
Dinas Pendidikan Provinsi Rigu cukup batk, 2 responden atau 2,60% dan jumlah

sampet mengatokan tangsung jawab pegawai dalam melaksanakan pekerjaan di
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Dinas Pendidikan Provinsl Riau kurang baik, dan 3 responden atau 3.90% dani
Jumlah sampel mengatakan tangpung jawab pegawai dalam  melaksanakan
pekerjaan di Dinas Pendhidikan Provinsi Riau tidak baik.

Besarnya persentase pernyataan baik responden mengenai tanggung rawab
pegawal dalam melaksanakan pekerjaan di Dinaz Pendidikan Provinsi Riau ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa t tanggung jawab pegawar dalam melaksanakan
pekerjaan di Dinas Pendidikan Provins Riau sudah baix,

Tabet 5.31 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tanggung Jawab
‘Pegawai Terhadap Hasil Kerja DM Dinas Pendidikan Provinsi |

Riau
No. Keterangan Jumlah | Persentase %
1. | Sangat Baik & 7,79%
2. | Baik | T s0 64.09%
3. | Qukup Baik {r 7.79%
4| Kurang Baik 2 15,58%
5| Tidak Baik i __ 3.90% B
Jumlah Pl 100%

Sumber | Hasil Penelition Fapangan 2011

Dari tabel di atas dapat dilihat hahwa pernyataan responden mengenai
tanggung jawah pegawar terhadap hasil kega Dings Pendidikan Provinsi Rizw
Dimana 6 responden atau 7.79% dani jumlah sampel mengatakan tanggung jawab
pegawal terhacap hasil kerja Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudab amat baik, 50
responden atou 64,94% dan jumlah sampel mengatakan tanggung jawab pegawal
terhadap hasil kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Riaw sudah baik, 6 responden

atau 7,79% dari jumlah sampel mengatukan tangguny jawab pegawai terhadap hasil
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kerja Dinas Pendidikan Previnsi Riau cukup baik, 12 responden atau 15.33% dan
Jumlah sampel mengatakan tanggung jawab pegawal terhadap hasil kerja Dinas
Pendidikan Provinsi Riau kurang baik, dan 3 responden atau 3 90% dari jumlah
sampel mengatakan 1anggung jawab pegawal terhadap hasil kera pada Dinas
Pendidikan Proving Riau tidak baik.

Besarnya perseatase pernyataan baik responden mengenal tanggung jawab
pegawal terhadap hasil kerja pada Dinas Pendidikan Provinst Riau ini dapat ditarik
kesimpuian bahwa (anggung jawab pegawal lerladap hasil kerja pada Dinas
Pendidikan Provinst Riau sudah baik.

Tabel 5.32 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tanggong Jawab

Pegawai Terhadap Saram Dan Praserana Yang Digunakan Dij
Dinas Fendidikan Provinsi Riau

No. Keterangan Jumlah Persentase %

1., Sangat Baik 7 9.05%

2. | Baik 43 55 842

3 | Cukup Baik 7 5, 09%

4 Kuranz Baik 12 15,58%;

5 | Tidak Baik 2 ' 2,60%
Jumlah 77 100%

Sumber » Hesil Penclition Lapangon 2011

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pemnyataan responden mcngenal
tanggung jawab pegawai terhadap saran dan prascrana yang digunakan Dinas
Pendidikan Provinsi Riau: Dimana 7 responden atau 2,09% dari jumlah sampel
mengatakan tanggung jawaly pegawat terhadap saran dan piaserzna vang digunakan

Dinas Pendidikan Provins: Riau sudah amat batk, 43 responden atau 53 84% dan
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jumtah sampei mengatakan tanggunyg jawab pegawai terhadap saran dan prascrana
yang digunakan Dinas Pendidikan Provinsi Riau sudah baik, 7 responden atau
9,09% dari jumlah sampel mengatakan ianggung jawab poegawai terhadap saran dan
praserand vang digunakan Dinas Pendidikan Provinsi Riau cukop baik, 12
responden atau 132,38% dan jumlah sampel mengatakan tangeung jawab pesawai
terhadap saran dan praserana vang digunakan Dinas Pendidikan Prosimsi Riaw
kurang baik, dan 2 responden atau 2,60% dari jumlah sampel mengatakan tanggung
Jawah pegawai terhadap saran dan praserana yang digunakan Dinas Pendidikan
Provinst Riau tidak baik.

Besarnya perseniase pernyataan baik responden mengenal tanpgung jawab
pemawal terhadap saran dan praserana vang dipunakan Dinas Peedid:kan Provinsi
Riau ini dapal ditarik kesimpulan bahwa tanggung jawab pegawai terhadap saran
dan praserana vang digunakan Dinas Pendidikan Provinsi Rigu sudah baik.

Tabel 5.33 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tanggung Jawab
Femimpin lerhadap Kepemimpinya di Dinas Pendidikan Prov.

Rian
No. Keterangan Jumlah Persentase %
I. [ Sangat Baik - 8 10,38%
2. Baik L 41 53,28%
3 Cukup Baik 9 _11,68%
4 Kurang Baik L7 22 075
5 ‘Tidak Baik 2 2.60%
Jumlah FE 101195

Seeber | Hesit Penelinan Lopongon 20101
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Dari tabel di atas dapat dilihar babwa pernyataan responden mengenai
tanggung  jawal pemimpin lerhadep kepemimpinva pada Dinas Pendidikan
Provinsi Rigu, Dimana § responden atau 10,33% dari jumlah sampe]l mengatakan
langgung  jawab pemimpin terhadap kepemimpinya pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau sudah amat batk, 41 respomden atau 53,28% dari jumiah sampel
mengatakan tangpung jawab pemimpin lerhadap kepemimpinya pada Ninas
Pendidikan Provins: Riau sudah baik, 9 responden atau | |,68% dari jumlah sampel
mengatakan tingkat tanggung jawab pemimpin terhadap kepeminipinya Dinas
Pendidikan Provinsi Riau cukup baik, 17 responden atan 22,07% dari jumlah
sampel mengatakan fanggung jawab pemimpin terhadap kepemimpinya pada Dinas
Pencidikan Provinsi Riau kurang baik, dan 2 respenden atau 2,60% dari jumlah
sampel mengatakan tangguny jawab pemimpin terhadap kepemimpinya pada Dinas
Pendidikan Frovinsi Riau tidak baik

Besarmya persentase pernyataan haik responden mengenai tanggung jawab
pemimpin terhadap kepemimpinya pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau ini dapat
ditarik kesimpulan buhwa tanggung jawab pemimpin terhadap kepemimpinya pada
Dinas Pendidikan Provinst Rizu sudah baik.

Dari kasil penelitian demensi variabel sesetian, prestasi kerja, kujujuran,
kedisiplinan dan tangung jawab rala-rata penyalaan setiap item  pertanyaan
didominasi oleh jawaban baik hal i kermungkinan dipengaruhi oleh responden

yang dijadikan sampel adalah pegawai dinas pendidikan sehinpa pertanyaan yang
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dijewab vang hanya mewakili mlai positit atau kelebihan-kelebihannya saja

padahal masih banyak negatit dan kelemahan-kelamahan pada dinas peadidikan.



BABIV

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitivn ini adalah untuk mengetahui kinerja birokrasi pads Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dan untuk mengetabui fakior yang mendukung dan faktor
penghambat kinerja birokrasi pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau.

Berdasarkan amalisis yang dilakukan pada bagian sebelumnya diambil beberapa
kcsimpulan sebagai penutup bahasan dan penelitian ini:

1. Kesetiaan pegawai (karyawan) Dinas Pendidikan Provinsi Rizau yang diaman
dar1 keselizan pada pekerjaan, kecintaan dalam menjalankan fungsi dan
jabatannya, pelaksanaan dan implementasinya budava organizsasi vang
dibudayakan oleh pegawai, dan kesetian pada lembaga {instansi) sudah baik
hal ini dibuktikan rata-rata pernayataan responden mengatakan baik, scmiara
tangapan masyarakat mengant hal kesetian pegawai Dinas Pendidikan
Provingl Riau yang diamati dan kesetiaan pada pekerjaan, kecintaan dalam
menjalankan fungsi dan jabatannya, pelaksanaan dan implementasinya
budaya organisasi yang dibudayskan oleh pegawai, dan kesetian pada
lembaga (instansi} tidak baik.

2. Hasil penelitian Prestasi Kerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Rian vang

diamati dan keablian pegawai dalam melaksanaan pekerjaan, pengalaman

Sb
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kerja, tlinglal peudidik'an dan keahlian pegawal, dan kemampuan kinerja
pepawal  dalam  menyelasaikan tugas-tuigas sudah cokup batk hal ind
dibuktikan dengan rata-rata pernyataan responden yang menvitakan presrasi
kerja pada Dhwnas Pendidikan Provins Rian Sudah baik ditain sisi, tangapan
masvarakat mengenal Prestas) Kerja pegawal Dinas Pendidikan Provinst Riau
vang diamati  dari keahhan pegawal dalam melaksanaan pekerjaan,
pergalaman kera, tingkat pendidikan dan keahlian pegawai, dan kemampuan
kinena pegawal dalam menyelasaikan tugas-tugas secars umun masyarakat

meagatakan tidak baik.

- Kgjujuran pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau yang dinlai dari kejujuran

dalam melaksanakan tugas, penepatan jany, pencpatan jan)i atasan pada
bawahanyva, dan kejujuran yang dimiliki sudah baik. hal ) dibukokan
dengan rata-rata pernyataan responden yang menyatakan kejujuran pegawai
dinas pendidikan sudah haik scbaliknys pesepsi masyarakat mengenai
keprjuran pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau yang dinilai dari kejujuran
dalam melaksanakan tugas, penepatan janji, penepatan janji atasan pada

bawahanya, dan kejujuran yang dimiliki secara umum masyarakal tidak baik.

. Kedisiphnan pegawal Dinas Pendidikan Provinsi Riau yang jadi penilai

penetitian ini adatah kepaluhan (erhadap atauran yang ada, xedistplinan dalam
menyelesaikan tugas, pekerjaan vang dilaksangkan melalaui instruks dan

ketepatan waktu sudah baik. scdangkan secara umum  tangapan masyarakat
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mengensi Kedisiplinan pegawai [hnas Pendidikan Provinsi Kiaw yang jadi
penilai  penelitian ini  adaiah  kepatuhan  terhadap  atauran vang  ada,
kedisiplinan dalam1 menyelesaikan tugas, pekerjaan yang  dilaksanakan

melalaui instruksi dan ketepatan waktu tidak baik.

5. Tanggung Jawab pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau yang dicermati
pada penelitian ini adalah tanggung jawab dalam mclaksanakan pekerjaan,
tangguny jawab terhadap hasil keea, legg.ung Jawab terhadap sarana dan pra
sarana vang dipergunakan dalam melaksanakan pekerjaan, dan tanggung
jawab terhadap kepemimpinan vang dipimpin sudah. tetapi pernyataan ilu
berlawan dengan tangapan responden, secara umum masyarakat mengatakan
hahwa Tanggung Jawabh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam
melaksanakan pokerjaan, tanggung jawab terhadap hasil kerja, tanggung
jawab terhadap sar;:na dan pra sarana  vang dipergunakan  daiam
meluksunakan pekerjaan, dan tanggung jawab terhadap kepemimpinan yang

dipimpin kurang baik.
6.2, Baran

Walau kesetian, prestasi kena, kejjuran, kedisiplinan dan fanggung jawab

pepawai sudah baik tetapi Dinas Pendidikan Provinsi Riau harus lebih meningkatkan:

1, Kulitas kesetian agar dinas pendidikan Provinsi Riau mendapat kepercayaan
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